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"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apa pun, niscaya dia akan 

melihat (balasan) nya."  

 

(QS. Al-Zalzalah: 7) 
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ABSTRAK 

 

Pertanian merupakan kegiatan manusia dengan tujuan menggunakan sumber daya 

hayati untuk menghasilkan makanan, bahan baku industri atau sumber energi dan 

untuk mengelola lingkungan. Penelitian ini mengetahui apakah pendapatan 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumsi petani kelapa di Desa 

Sungai Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini menggunakan 

metode dan jenis penelitian kuantitatif karena penelitian kuantitatif adalah 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan-hubungannya. Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sungai Tawar 
Kecamatan Mendahara Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Metode pengumpulan 

data yakni data primer yang datanya diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara dan penyebaran kuisioner. Hasil penelitian yang menunjukkan 

pendapatan baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi petani kelapa di Desa Sungai Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

 

Kata kunci: Pendapatan, Perilaku Konsumsi, Petani Kelapa 

 

 

 

ABSTRACT 

Agriculture is a human activity with the aim of using biological resources to 

produce food, industrial raw materials or energy sources and to manage the 

environment. This study determines whether the influence significantly affects the 

consumption behavior of coconut farmers in Sungai Tawar Village, East Tanjung 

Jabung Regency. This study uses quantitative research methods and types because 

quantitative research is systematic scientific research on the parts and 

phenomena and their relationships. This research will be conducted in Sungai 

Tawar Village, Mendahara District, East Tanjung Jabung Regency. The data 

collection method is primary data where the data is obtained directly from 

respondents through interviews and questionnaires. The results of the study show 

that income both partially and simultaneously influences the consumption 

behavior of coconut farmers in Sungai Tawar Village, East Tanjung Jabung 

Regency. 

 

Keywords: Income, Consumption Behavior, Coconut Farmers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang dan 

memiliki misi yang berbeda. Salah satu misinya adalah mewujudkan 

kualitas hidup masyarakat yang berkualitas, maju dan sejahtera. Indonesia 

tentu saja negara agraris yang sebagian besar terdiri dari lahan pertanian 

dan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian dari bertani. 

dibagian pertanian masih memiliki peran dalam perekonomian nasional 

melalui pembangunan industri, pengurangan kemiskinan, pertumbuhan 

lapangan pekerjaan dan peningkatan penghasilan langsung sebagai efek 

pengganda (pultiplier effet) ialah keterkaitan antar industri dan investasi, 

akibat pengganda tersebut relatif lebih tinggi sehingga bagian pertanian 

baik dijadikan bagian terpenting dalam perekonomian negara Indonesia. 

Indonesia merupakan negara pertanian berarti bagian pertanian 

memiliki peran yang amat penting dari keseluruhan perekonomian disuatu 

negara, hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja 

dan banyaknya lahan yang dipergunakan untuk pertanian
1
. Pertanian yang 

ada di Indonesia tidak cuma terdiri dari sub bagian pertanian pangan, akan 

tetapi juga terdapat sub bagian lainnya seperti  perkebunan, peternakan, 

perikanan, dan holtikultura.
 

Di Indonesia, kelapa banyak terdapat atau didominasi oleh Pulau 

Sumatera, Jawa, Sulawesi, Papua, Maluku dan Bali. Indonesia hampir 

seluruh bagian kelapa telah diekspor, mulai dari daging kelapa, air kelapa, 

tempurung kelapa, dan sabut kelapa. Indonesia mengekspor produk olahan 

kelapa yang sudah menembus puluhan negara tujuan tersebar di enam 

benua, mulai dari Asia, Eropa, Afrika, Australia, Amerika Utara hingga 

Amerika Selatan. 

 

1 Ummul Wafikah. “Analisis Pengaruh Tenaga Kerja Dan Luas Lahan Terhadap 

Pendapatan Petani Merica Di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba”, 

(Makassar : Universitas Islam Negeri Alauddin, 2018),12.   



2 
 

 
 

Pertanian merupakan kegiatan manusia dengan tujuan menggunakan 

sumber daya hayati untuk menghasilkan makanan, bahan baku industri atau 

sumber energi dan untuk mengelola lingkungan. Kontribusi pertanian 

terhadap pembangunan ekonomi ada lima jenis yaitu mempersiapkan 

surplus pangan yang semakin banyak kepada populasi penduduk yang 

semakin meningkat, meningkatkan permintaan akan produk penduduk yang 

selalu meningkat, meningkatkan permintaan akan produk industri sehinga 

mendorong diperluasnya sector dalam dan luar, menyediakan tambahan 

penghasilan devisa untuk pertanian secara berkelanjutan, meningkatkan 

pendapatan desa, dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

Peningkatan dibidang pertanian di negara Indonesia dapat dinikmati 

manfaatnya dari hasil-hasil pembangunan yang telah di raih selama ini. 

Sejarah Indonesia zaman dahulu sampai sekarang tidak lepas dari bidang 

pertanian dan perkebunan, karena bidang-bidang ini mepunyai arti yang 

amat penting dalam pembentukan bermacam realitas ekonomi dan sosial 

masyarakat diseluruh wilayah Indonesia. Mempertimbangkan bahwa 

negara Indonesia adalah negara agraris yang mempunyai aset sumber daya 

alam yang melimpah kemudian terdapat peluang bagi perkembangan usaha 

agraris untuk pertumbuhan dan berkembangan. 

Perkebunan yakni seluruh kegiatan yang mengupayakan tanaman 

tersendiri pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang 

setara, mengubah dan memasarkan barang dan jasa output tanaman 

tersebut, dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta 

pengelolaan untuk ciptakan kesejahteraan bagi petani perkebunan dan 

masyarakat.
3 

 

 

  2 Iis Wahyu Hidayati, “Analisis Pengaruh Luas Lahan, Jumlah Produksi, dan Biaya 

Produksi terhadap pendapatan petani padi di kecamatan Delanggu Klaten”,Skripsi 

(Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2017), 1. 
3 Sri Rahayu, “Pengaruh Biaya Produksi dan Harga Jual Terhadap Pendapatan 

Petani Kelapa Desa Wonokarto Kecamaatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan”, (Ponorogo : 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020), 3. 
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Pendapatan rumah tangga amat besar pengaruhnya terhadap tingkat 

konsumsi. Biasanya makin baik (tinggi) tingkat pendapatan, tingkat 

konsumsi makin tinggi. Karena ketika tingkat pendapatan meningkat, 

kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka kebutuhan konsumsi 

akan menjadi besar. Atau mungkin juga pola hidup makin menjadi 

konsumtif, setidaknya semakin menuntut kualitas yang baik. Sedangkan 

pada saat pendapatan rendah, tingkat konsumsi umumnya akan 

dibelanjakan pada kebutuhan pokok saja guna memenuhi kebutuhan 

jasmani untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Tingkat pendapatan 

yang berbeda-beda mengakibatkan perbedaan tingkat konsumsi. 

Konsumsi rumah tangga mengacu pada pengeluaran akhir rumah 

tangga yaitu barang dan jasa untuk memenui kebutuhan sehari-hari. 

Konsumsi dapat meliputi pengeluaran rumah tangga untuk membeli 

kebutuhan-kebutuhan hidup seperti makanan dan minuman, pakaian, 

kendaraan, sewa rumah, hiburan, pendidikan dan perobatan dan lain 

sebagainya. Konsumsi adalah suatu kegiatan yang bertujuan mengurangi 

atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi juga bisa diartikan sebagai 

penggunaan barang-barang dan jasa yang secara langsung akan memenuhi 

kebutuhan manusia. 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 

tinggal di daerah pedesaan yaitu kurang lebih 70% dan hampir 50% dari 

total angkatan kerja nasional, rakyat menggantungkan hidupnya bekerja di 

sektor pertanian. Tanaman kelapa (Cocos nucifera L) merupakan salah 

satu tanaman industri yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Manfaat tanaman kelapa tidak saja terletak pada 

daging buahnya yang dapat diolah menjadi santan, kopra, dan minyak, 

tetapi seluruh bagian kelapa mempunyai manfaat besar
4
. Pohon kelapa 

dapat ditemukan hampir di semua tempat di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur karena dikenal tanahnya subur untuk pertumbuhan kelapa.  
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Perkebunan Kelapa yang terdapat di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

kebanyakan adalah perkebunan milik masyarakat. bentuk perkebunan 

rakyat memiliki pengelolaan yang masih sederhana, rendahnya 

penggunaan teknologi, seperti tanaman yang kurang terjaga, pemberian 

pupuk pada tanaman kelapa yang kurang tersebut. di Desa Sungai Tawar, 

ada banyak petani kelapa yang mengeluhkan rendahnya penghasilan 

mereka pada beberapa tahun terakhir. Hal tersebut disebabkan penurunnya 

produktivitas tanaman kelapa. Penurunan penghasilan ini juga disebabkan 

kurangnya petani memcermati banyaknya cost yang dikeluarkan dalam 

pemeliharaan tanaman dan tidak tepatnya penentuan harga yang dilakukan 

oleh para petani. Berikut daftar harga beli kelapa tahun 2022 : 

Tabel 1.1 Data Harga Kelapa Tahun 2022 

Tahun Bulan Harga 

2022 Januari – Maret 2.300 

2022 April – Juni 2.000 

2022 Juli – September 1.200 

2022 Oktober - Desember 1.200 

 Sumber : Data Olahan 2023 

Berdasarkan tabel di atas, harga kelapa masih sering terjadi naik turun 

karena harga bergantung dari pabrik dan juga pendapatan petani kelapa 

dipengaruhi oleh faktor cuaca yang tidak menentu pada musim kemarau 

pohon kelapa tidak banyak berbuah karena kurangnya asupan air dan jika 

musim hujan atau air pasang besar masyarakat tidak bisa pergi ke kebun 

dikarenakan kebun terendam air atau banjir. Kemudian pada tahun 2022 

dibulan januari-maret harga kelapa dalam berada di harga Rp. 2.300 

perbuah kemudian pada bulan april-juni menurun menjadi 2.000 lalu di 

bulan agustus-desember harga kelapa dalam menurun menjadi Rp. 1.200 

perbuah.  

 

4 Basmar. “Arahan Pengembangan Kawasan Usaha Agro Terpadu Berbasis 
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Komoditas Kelapa Di Kabupaten Lampung Barat”, (Lampung: Universitas Lampung), 

23. 

Dengan ini menyebabkan petani menjadi risau karena keperluan hidup 

yang selalu bertambah sebagai konsumsi keseharian yang tidak berimbang 

dengan peningkatan penghasilan. Kondisi Desa Sungai Tawar yang 

menjadi hambatan petani untuk memasarkan kelapa dengan akses jalan 

yang jauh. Hasil kelapa di Desa Sungai Tawar dikumpulkan dari kebun 

yang tersebar di penjuru-penjuru desa. Pengumpulan ini di laksanakan oleh 

pedagang pengepul desa, yang mana pedagang pengepul desa membeli 

kelapa utuh ataupun yang telah di kupas kekebun atau petani yang 

membawanya sendiri kelokasi pedagang pengepul desa atau tengkulak. 

Kemudian tengkulak membawanya ke pabrik yang ada diluar wilayah. 

Harga yang di tentukan kepada petani sangat di tentukan oleh pedagang 

pengepul. Oleh sebab itu, petani terdesak menjual kelapa ke pedagang 

pengepul atau tengkulak dengan harga yang telah di tentukan oleh sebagai 

sumber pendapatan. 

Kemudian konsumsi masyarakat petani kelapa pada era ini boleh 

dikatakan sangat meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini terjadi pada 

masyarakat Desa Sungai Tawar yang mengalami perubahan pada perilaku 

konsumsi. Hal yang paling menonjol dalam konsumsi ini tidak hanya soal 

makanan, namun mereka juga membeli barang-barang elektronik, pakaian, 

dan lain-lain. Dalam hal ini, setiap kelebihan yang mereka dapatkan, 

mereka memanfaatkan untuk membeli ataupun mengadakan sesuatu yang 

baru, yang mereka temukan dari orang lain melalui interaksi serta setiap 

kekurangan pada pendapatannya mereka menanggulangi dengan cara 

meminjam uang ke tengkulak atau bon sehingga perilaku konsumsi petani 

dapat berubah-ubah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan pernyataan fenomena diatas, 

biaya produksi dan pendapatan yang tidak menentu dan cenderung 

berubah serta perilaku konsumsi yang tidak stabil, maka penulis tertarik 

untuk melakukan kajian penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan 



6 
 

 
 

Terhadap Perilaku Konsumsi Petani Kelapa Di Desa Sungai Tawar 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat kita identifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pendapatan petani kelapa dalam yang dihasilkan apakah 

mencukupi perilaku konsumsi petani kelapa di Desa Sungai Tawar.  

2. Perilaku konsumsi yang masih tidak stabil di Desa Sungai Tawar 

terhadap pendapatan petani. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokuskan dan menghindari 

pembahasan menjadi luas Adapun batasan masalah yang ada pada 

penelitian ini ialah “Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi 

Petani Kelapa di Desa Sungai Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur”. 

D. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang tersebut maka penulis dapat 

menyimpulkan rumusan masalah yaitu Apakah pendapatan berpengaruh  

terhadap perilaku konsumsi petani kelapa di Desa Sungai Tawar 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani 

kelapa di Desa Sungai Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku konsumsi petani kelapa di Desa Sungai 

Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

2. Manfaat Praktis 
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Bagi para pembaca dan mahasiswa, semoga penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan untuk penulis sendiri dengan pengaruh 

pendapatan terhadap perilaku konsumsi petani kelapa di Desa Sungai 

Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman penjelasan, dan penelaahan pokok 

permasalahan maka disusun dengan sistematika pembahasan, yaitu:  

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian 

dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori, Kerangka Berfikir dan Hipotesis, pada bab ini 

berisi tentang Landasan Teori, Studi Relevan, Kerangka Berfikir dan 

Hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang Metode dan 

Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis dan Sumber Data, 

Populasi dan Sampel, Metode Penarikan Sampel, Instrument Penelitian, 

Defenisi Operasional Variabel dan Metode Pengolahan dan Analisis Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi tentang 

Gambaran Umum Objek Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian. 

BAB V Penutup, pada bab ini berisi tentang Kesimpulan, Implikasi dan 

Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Konsumsi 

a) Pengetian Konsumsi 

Konsumsi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh manusia. Pelaku kegiatan konsumsi ini 

disebut dengan konsumen (individu maupun organisasi), sedangkan 

produk yang dikonsumsi adalah barang atau jasa yang ditawarkan oleh 

produsen. 

Dalam ilmu ekonomi konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang 

dan jasa untuk memuaskan kebutuhan manusia. Konsumsi adalah 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghabiskan biaya guna suatu 

benda, baik berupa barang maupun jasa, untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan secara langsung. Konsumsi adalah pembelanjaan barang 

dan jasa oleh rumah tangga mencakup pembelanjaan rumah tangga 

pada barang yang tahan lama seperti kendaraan dan perlengkapan dan 

barang tidak tahan lama seperti makanan dan pakaian. Jasa mencakup 

barang yang tidak wujud kongkrit seperti potong rambut dan 

kesehatan
5 

Tujuan utama kegiatan konsumsi yang dilakukan manusia adalah 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan juga kepuasan. Pada 

masyarakat yang masih tradisional, umumnya kegiatan konsumsi 

adalah untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan 

pada masyarakat modern, kegiatan konsumsi mereka bukan hanya 

untuk mempertahankan hidup, tapi juga untuk kesenangan dan harga 

diri. 

 

 

 

5 Dian Aryani, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Di 
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Kabupaten NaganRaya,Universitas Tengku Umar, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan 

Publik Indonesia, Vol. 1 No. 1 Mei 2014 

 

b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi 

Faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi tingkat konsumsi rumah 

tangga adalah pendapatan rumah tangga, kekayaan rumah tangga, 

jumlah barang konsumsi tahan lama dalam masyarakat, tingkat bunga, 

perkiraan tentang masa depan, dan kebijakan pemerintah dalam 

mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsumsi sebagai berikut: 

1. Tingkat harga 

Pada tingkat harga yang tinggi maka seseorang akan lebih 

mengurangi proporsi pengeluaran untuk konsumsinya dan 

sebaliknya, pada tingkat harga yang rendah konsumen akan 

memenuhi kepuasan dengan mengkonsumsi sesuai anggaran yang 

dimiliki. 

2. Kekayaan 

Kekayaan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

konsumsi otonomi. Seseorang yang miskin hanya menggunakan 

pendapatannya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari tanpa 

memikirkan keinginan memiliki barang mewah. Sedangkan orang 

kaya kelebihan pendapatan yang dimilikinya akan dibelanjakan 

untuk barang mewah. 

3. Jumlah Penduduk 

Negara yang memiliki jumlah penduduk yang lebih sedikit 

akan berpengaruh pada pengeluaran konsumsi yang sedikit pula. 

Sebaliknya, Negara dengan penduduk banyak maka pengeluaran 

untuk konsumsinya pun banyak juga. 

4. Suku bunga 

Suku bunga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perubahan konsumsi apabila suku bunga naik maka tabungan akan 

naik meskipun pendapatan tidak berubah. 
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5. Ekspektasi 

Mengenai keadaan dimasa datang mempengaruhi konsumsi 

rumah tangga. Keyakinan dimasa datang akan memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi akan mendorong rumah tangga 

meningkatkan konsumsi dimasa kini. Keadaan ekonomi yang 

diharapkan dan inflasi yang diharapkan menjadi pendorong 

meningkatkan konsumsi. 

c) Variabel yang Mempengaruhi Tingkat Komsumsi Masyarakat 

Adapun variabel yang mempengaruhi tingkat konsumsi sebagai 

berikut: 

1. Tingkat harga 

Tingkat harga sejauh ini dianggap konsumsi real merupakan 

fungsi dari pendapatan real. Oleh karena itu naiknya pendapatan 

nasional yang disertai dengan naiknya tingkat harga dengan 

proporsi yang sama tidak akan merubah konsumsi real. 

2. Selera 

Konsumsi masing-masing individu berbeda meskipun individu 

tersebut mempunyai umur dan pendapatan yang sama, hal ini 

disebabkan karena adanya perbedaan selera pada setiap individu. 

3. Faktor social ekonomi 

Pada umur, pendidikan, dan keadaan keluarga juga mempunyai 

pengaruh terhadap pengeluaran konsumsi. Pendapatan akan tinggi 

pada kelompok umur muda dan mencapai puncaknya pada umur 

pertengahan dan akhirnya turun pada umur tua. 

4. Keuntungan atau kerugian capital 

Keuntungan capital yaitu dengan naiknya hasil bersih dari 

capital akan mendorong tambahnya konsumsi, selebihnya dengan 

adanya kerugian capital akan mengurangi konsumsi. 
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d)  Perilaku Konsumsi Rumah Tangga 

1. Konsep Dasar Konsumsi Rumah Tangga 

 Dalam ilmu ekonomi, pengertian konsumsi lebih luas dari pada 

konsumsi yang terjadi dalam sehari-hari yang hanya dianggap berupa 

makanan dan minuman saja. Konsumsi adalah kegiatan 

memanfaatkan barang-barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan 

hidup
6
. 

 Konsumsi merupakan hal yang mutlak diperlukan oleh setiap 

orang untuk bertahan hidup. Dalam ilmu ekonomi semua pengeluaran 

selain yang digunakan untuk tabungan dinamakan konsumsi. 

Konsumsi rumah tangga merupakan pengeluaran untuk pembelian 

barang-barang dan jasa akhir yang berguna untuk mendapatkan 

kepuasan maupun memenuhi kebutuhan. Tindakan konsumsi 

dilakukan setiap hari oleh siapapun, tujuannya adalah untuk 

memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai tingkat 

kemakmuran dengan terpenuhinya berbagai macam kebutuhan, baik 

kebutuhan pokok maupun kebutuhan sekunder, sampai dengan 

kebutuhan tersier. Tingkat konsumsi memberikan gambaran tingkat 

kemakmuran seseorang atau keluarga. Sehingga dapat diketahui 

bahwa konsumsi rumah tangga tidak berhenti pada tahap tertentu, 

tetapi selalu meningkat hingga mencapai pada titik kepuasan dan 

kemakmuran tertinggi hingga merasa sejahtera.  

 Lain halnya bahwa konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja 

yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis 

kebutuhannya dalam satu tahun tertentu. Pendapatan yang diterima 

rumah tangga akan digunakan untuk membeli makanan, membiayai 

jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah 

dan membeli kendaraan. 
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6 Soeharno. Teori Mikro Ekonomi.(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2007). Hlm 6. 

 

Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi 

kebutuhannya dan termasuk pembelanjaan yang dinamakan konsumsi. 

bahwa konsumsi seseorang berbanding lurus dengan pendapatannya. 

Ketika semakin besar pendapatan maka akan semakin besar 

pengeluaran untuk konsumsi. Sehingga untuk mendapatkan konsumsi, 

seseorang harus mempunyai pendapatan, dengan besar kecilnya 

pendapatan seseorang sangat menentukan tingkat konsumsi. 

2. Pola Konsumsi 

Pola konsumsi dapat dikatakan sebagai suatu kondisi 

kecenderungan terhadap pengeluaran keluarga yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dengan pertimbangan terhadap lingkungan dan 

kehidupan kebudayaan masyarakat. Pola konsumsi dijadikan sebagai 

standard hidup seseorang. Dimana standar hidup itu berupa ukuran 

taraf hidup yang layak dan wajar atau pantas seperti selayaknya 

kehidupan orang lain. Taraf hidup yang harus dipenuhi adalah dengan 

memenuhi segala kebutuhan baik berupa barang maupun jasa. 

3. Macam-macam Konsumsi 

Konsumsi menjadi tiga kategori yaitu: barang tahan lama, barang 

tidak tahan lama dan jasa. Sektor jasa berkembang semakin penting 

karena kebutuhan-kebutuhan dasar untuk makanan terpenuhi dan 

kesehatan, rekreasi dan pendidikan menuntut bagian yang lebih dari 

anggaran keluarga. Yang dimaksud dengan barang tahan lama 

diantaranya: kendaraan bermotor dan suku cadang, mebel dan 

perlengkapan rumah tangga dan lain sebagainya. barang tidak tahan 

lama diantaranya: makanan, pakaian, sepatu, barang-barang energi 

dan lain sebagainya. sedangkan yang merupakan jasa diantaranya: 

perumahan, operasi rumah tangga, transportasi, perawatan medis, 

rekreasi dan lain sebagainya.
7
 

 

7 Samuelson, Paul A. dan Willian D. Nordaus. Makro Ekonomi Edisi 14.Alih Bahasa 
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Haris Munandar dkk. (Jakarta:PT. Gelora Aksara Pratama, 2004). Hlm 126. 

 

4. Teori Perilaku Konsumen 

 Perilaku konsumen adalah semua tindakan yang dilakukan 

seseorang untuk mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan 

menghabiskan produk. Dalam kegiatan mencari tentu saja tidak hanya 

sebatas pada barang dan jasa yang dibutuhkan melainkan juga terkait 

pada barang dan jasa yang diinginkan yang meliputi: kualitas, harga, 

ukuran, cara mendapatkannya, cara penggunaannya dan sebagainya
8
. 

 
Menurut Engel et al yang mengatakan bahwa perilaku konsumen 

adalah tindakan langsung untuk memperoleh, mengkonsumsi dan 

mengkonsumsi produk jasa, termasuk proses kebutuhan sebelum dan 

sesudah tindakan. Hal ini berbeda dengan apa yang dikatakan 

American Marketing Association bahwa pelaku konsumen adalah 

interaksi yang dinamis antara pengaruh dan kognisi, perilaku dan 

lingkungan mereka ketika orang terlibat dalam aktivitas pertukaran 

dalam kehidupan mereka. Perilaku konsumen bersifat dinamis, artinya 

perilaku konsumen, konsumen atau masyarakat umum selalu berubah 

dan berubah. Perilaku konsumen berkaitan dengan pertukaran, yaitu 

perilaku konsumen berkaitan erat dengan kegiatan pemasaran yang 

sebelumnya juga aktif dalam pemasaran
9
. 

 Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu: (1) faktor 

sosial budaya yang terdiri atas kebudayaan baik dalam budaya khusus, 

kelas sosial, kelompok sosial dan referensi maupun keluarga; (2) 

faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi, proses belajar, 

kepercayaan dan sikap. Perilaku konsumen sangat menentukan proses 

pengambilan keputusan dalam pembelian yang tahapnya dimulai dari 

pengenalan masalah yang berupa desakan yang membangkitkan 

tindakan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan. 

 
8 Mulyadi. Perilaku Konsumen Dalam Prespektif Kewirausahaan. (Bandung : Alfabeta 

Bandung, 2013).  Hlm.134. 
9 Setiadi nugroho, perilaku konsumen. ( Jakarta : PT kencana 2003), 7 
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e) Komsumsi Masyarakat 

Dalam ilmu ekonomi, pengertian konsumsi lebih luas dari pada 

pengertian konsumsi dalam percakapan sehari-hari. Dalam percakapan 

sehari-hari konsumsi hanya dimaksudkan sebagai hal yang berkaitan 

dengan makanan dan minuman. Dalam ilmu ekonomi, semua barang 

dan jasa yang digunakan oleh konsumen untuk memenuhi 

kebutuhannya disebut pengeluaran konsumsi. 

Konsumsi dan pengeluaran rumah tangga umunya berbeda antar 

agro ekosistem, antar kelompok pendapatan, antar etnis antar suku dan 

antar waktu. Struktur pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu 

indikator tingkat kesejahteraan rumah tangga. Dalam hal ini rumah 

tangga dengan pangsa pengeluaran pangan tinggi tergolong rumah 

tangga dengan tingkat kesejahteraan rendah relatif dibanding rumah 

tangga dengan proporsi pengeluaran untuk pangan yang rendah. 

Perilaku konsumen pada hakikatnya merupakan prilaku manusia 

yang berkaitan dengan kegiatan pertukaran yang bersifat sangat luas. 

Seperti pertukaran nilai produk atau layanan untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Selanjutnya prilaku konsumsi 

konsumen masyarakat menunjukkan prilaku masyarakat dalam jangka 

panjang terhadap alokasi pendapatannya untuk melakukan konsumsi 

yang didalamnya meliputi berapa besar pendapatan mereka yang 

dialokasikan untuk konsumsi dan pola hasrat untuk mengkonsumsi.9 

Dalam usaha mengalokasikan pendapatannya untuk konsumsi 

tersebut, konsumen akan dihadapkan pada proses membuat keputusan 

terhadap produk atau jasa yang akan dikonsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sekaligus mencapai kepuasan. 
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2. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 

usaha bisnis, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui 

nilai atau jumlah penghasilan yang dihasilkan dalam melakukan bisnis 

tersebut
10

. 

Secara umum pendapatan adalah hasil produksi yang dihasilkan 

dalam bentuk materi dan dapat diginakan kembali digunakan untuk 

kebutuhan sarana dan prasarana produksi. Pendapatan ini biasanya 

diperoleh dari penjualan produk, atau bisa juga dikatakan pendapatan 

adalah selisih antara total pendapatan perusahaan dengan total biaya yang 

dikeluarkan perusahaan selama setahun
11

. 

Indikator ekonomi ialah salah satu yang digunakan untuk mengukur 

kinerja perekonomian suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan 

masyarakat tersebut. Indikator yang relevan hanya menyangkut 

pendapatan dan pengeluaran, tetapi lebih penting untuk mengetahui 

perbandingan pendapatan dan pengeluaran. Dalam ilmu ekonomi, 

pendapatan adalah imbalan atas penggunaan faktor-faktor produksi yang 

dimiliki oleh sektor domestik dan sektor korporasi. Ini bisa berupa gaji, 

sewa, bunga dan laba. Pendapatan juga mempengaruhi jumlah barang 

yang digunakan, bahwa sering temui dengan meningkatnya pendapatan, 

maka barang yang digunakan bukan hanya bertambah, akan tetapi kualitas 

barang tersebut akan ikut menjadi suatu memperhatinkan.  

 

 

10 Sukirno, Pengantar Teori Ilmu Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2000), 35.  
11 Aprilia Mia,”Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap Pendapatan 

Petani Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Jagung Desa Komering 

Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah),” Skripsi (Lampung: UIN Radwan 

Intan Lampung), 25. 
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Pendapatan petani kelapa sendiri dapat menjadi ukuran kesejahteraan 

keluarga, baik anak maupun istri petani. Tentunya jika aktivitas petani 

menunjukkan tingkat pendapatan yang tinggi, hal ini juga mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga petani, baik dari segi konsumsi maupun taraf 

hidup. Tingkat pendapatan rumah tangga tergantung pada jenis pekerjaan 

yang dilakukan. Suatu kegiatan yang menggunakan modal atau 

keterampilan memiliki produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi, yang 

pada akhirnya dapat menghasilkan pendapatan yang lebih banyak. 
12 

Pendapatan yang diperoleh petani tidak hanya digunakan untuk 

kebutuhan perkebunan seperti membeli pupuk, membayar tenaga kerja 

dan biaya transportasi, tetapi juga untuk kebutuhan sehari-hari. 

Kesejahteraan keluarga tercermin dari seberapa baik mereka mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 

primer dan kebutuhan sekunder.
 

1. Kebutuhan Primer  

Kebutuhan primer adalah kebutuhan terpenting yang harus dipenuhi 

dalam kehidupan, seperti sandang, pangan, dan papan. Jika hal ini 

tidak terpenuhi, kehidupan akan menjadi buruk.  

2. Kebutuhan Sekunder  

Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan penunjang yang tidak perlu 

dipenuhi seperti Handphone, televisi, sepeda motor. Jika hal-hal ini 

tidak terjadi, mereka tidak akan terlalu mempengaruhi kehidupan. 

b. Macam-Macam Pendapatan 

Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, adapun 

menurut Lipsey pendapatan dibagi menjadi dua macam yaitu: 

 

 

 

 

12 Soekartawi, Analisis Usaha tani, 54. 
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1) Pendapatan Perorangan  

Pendapatan yang dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan 

sebelum dikurangi dengan pajak pengahasilan perorangan. Sebagian 

pendapatan perorangan dibayar untuk pajak, sebagian ditabung untuk 

rumah tangga yaitu pendapatan perorangan dikurangi pajak 

penghasilan. 

2) Pendapatan Disposable  

jumlah pendapatan saat ini yang dapat dibelanjakan atau ditabung oleh 

rumah tangga yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak 

penghasilan.
13

 

c. Prinsip Pendapatan  

Sumber pendapatan rumah tangga dibagi menjadi tiga kategori 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan yang berasal dari upah dan gaji merupakan imbalan atas 

kesediaan menjadi pegawai. Besar kecilnya upah seseorang secara 

teoritis bergantung pada produktivitasnya, sebagai berikut: 

a) Keahlian 

Kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Semakin tinggi jabatan 

maka semakin tinggi pula keterampilan yang dibutuhkan, 

sehingga penghasilan semakin besar. 

b) Mutu Modal Manusia  

Human Capital adalah kapasitas pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan seseorang sebagai hasil dari bakat bawaan atau 

pendidikan.  

c) Kondisi Kerja  

       Working condition adalah kondisi di mana orang tersebut 

bekerja. Penuh risiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap lebih 

parah ketika risiko atau kecelakaan kerja lebih besar.  
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13 Soediro, Ilmu Sosial Ekonomi Masyarakat (Jakarta: Direktorat, 2001), hlm. 5 

Untuk pekerjaan yang makin resiko tinggi, upah atau gaji semakin 

besar, walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh 

berbeda 

2. Pendapatan dari Aset Produktif  

Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas balas 

jasa penggunaannya. Ada dua kelompok asset produktif. Pertama 

asset finansial (finansial asset), seperti deposito yang menghasilkan 

pendapatan bunga, saham yang menghasilkan dividen dan 

keuntungan atas modal (capital gain) bila diperjual belikan. Kedua, 

asset bukan finansial (real assets), seperti rumah yang menghasilkan 

penghasilan sewa.  

3. Pendapatan dari Daerah (Transfer Payment)  

Pendapatan dari pemerintah atau pemerintah transfer (Transfer 

Payment) adalah pendapatan yang di terima bukan 

d. Menentukan Pendapatan 

Pendapatan yang rill, yaitu pendapatan pokok, pendapatan tambahan 

dan pendapatan lainnya 

a. Pendapatan pokok adalah pendapatan yang bersifat periodik atau 

semi periodik. Jenis pendapatan ini merupakan sumber pokok 

yang bersifat permanen. 

b. Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang 

dihasilkan anggota rumah tangga yang bersifat tambahan, 

seperti membuka usaha sampingan. produksi. 

c. Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang tidak terduga. 

Pendapatan lain-lain berupa bantuan dari orang lain, ataupun 

bantuan yang diberikan oleh pemerintah. 

e. Kegunaan Pendapatan 

Adapun kegunaan dari pendapatan yaitu: 

a. Pendapatan digunakan untuk membeli berbagai barang atau jasa 

yang diperlukan. Dalam perekonomian yang masih rendah taraf 

perkembangannya, sebagian besar pendapatan yang 
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dibelanjakan digunakan untuk membeli makanan dan pakaian 

yaitu, keperluan sehari-hari yang paling pokok. Pada tingkat 

perkembangan ekonomi yang lebih maju, pengeluaran untuk 

makanan dan pakaian bukan merupakan bagian terbesar dari 

pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran lain untuk pendidikan, 

pengangkutan, perumahan, dan rekreasi menjadi sangat penting. 

b. Pendapatan yang diterima rumah tangga akan disimpan atau 

ditabung. Penabung ini dilakukan untuk memperoleh bunga atau 

deviden. Tabungan ini juga berfungsi sebagai cadangan dalam 

menghadapi berbagai kemungkinan kesusahan pada masa depan. 

f.        Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Menurut mawardati ada lima faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan, diantaranya:
14

  

1) Produksi 
 

Produksi merupakan hasil akhir yang diperoleh dari suatu 

proses produksi. Produksi diperoleh dari kegiatan 

mengkombinasikan faktor-faktor produksi seperti lahan, tenaga 

kerja, modal dan manajemen. Besar kecilnya produksi sangat 

mempengaruhi terhadap pendapatan usahatani.
 

2) Luas Lahan 
 

Lahan merupakan pabriknya produksi pertanian. Besar 

kecilnya luas lahan sangat berpengaruh terhadap produksi pertanian 

dan pendapatan usahatani. Semakin besar luas lahan akan 

mempengaruhi pendapatan produksi petani. 

 

 

 

 

 

14 Mawardati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Usahatani Kentang Di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh”, Jurnal Agrium, 

Volume 10 Nomor 2 September 2013, hlm. 36 
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3) Tenaga Kerja 
 

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu kegiatan 

usahatani sangat berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 

tersebut. Apalagi jika yang digunakan lebih banyak tenaga kerja 

luar keluarga berarti akan memperbesar biaya tunai yang harus 

dikeluarkan oleh petani. Rata- rata jumlah tenaga kerja yang 

digunakan dalam usahatani kentang di lokasi penelitian adalah 

30,28 HOK per luas tanam atau 33,85 HOK per hektar permusim 

tanam. Sebahagian besar tenaga kerja ini berasal dari dalam 

keluarga petani itu sendiri dan hanya sebagian kecil saja yang 

berasal dari luar keluarga.  

4)    Modal  

Modal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah 

biaya variabel yang digunakan petani dalam suatu proses produksi. 

Besar kecilnya jumlah modal yang dimiliki petani akan 

berpengaruh kepada pendapatan yang diperolehnya. Rata-rata 

jumlah modal yang digunakan oleh petani dalam usahatani. 
 

5) Harga Jual 
 

Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan modal 

maka harga jual produk juga merupakan faktor yang tidak kalah 

pentingnya dalam mempengaruhi besar kecilnya pendapatan 

usahatani..
 

g. Konsep Pendapatan dalam Ekonomi Islam 

Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang 

yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturanaturan 

yang bersumber dari syariat Islam. Pendapatan masyarakat yang merata, 

sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 

berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur berhasilnya 

pembangunan. Bekerja dapat membuat sesorang memperoleh pendapatan 

atau upah atas pekerjaan yang dilakukanya. Setiap kepala keluarga 

mempunyai ketergantungan hidup terhadap pendapatan yang diterima 
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untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan sandang pangan, 

papan dan beragam kebutuhan lainnya. 

Sejatinya, sistem perekonomian dalam islam yang dibuat oleh Allah 

dalam Al-Quran mengorientasikan pada keuntungan, kesejahteraan, dan 

nikmat yang banyak bagi manusia. Aturan yang Allah buat dan 

perintahkan sejatinya agar menyelamatkan manusia dan tidak lagi 

terjebak dalam kesengsaraan atau kemudharatan. 

ّٖ َبَاَتَ  اۤءِ يَاۤء ًۚ فاَخَْرَجُْاَ بِ ًَ ٍَ انسَّ َْزَلَ يِ َٕ انَّذِيْْٓ اَ ُْ َٔ ُُّْ ءٍ فاَخَْرَجُْاَ يِ ًْ كُمِّ شَ

 ٍْ ثٍ يِّ
جَُّّٰ َّٔ ٌٌ دَاٍَِةٌَ  ا َٕ ُْ َٓا قِ ٍْ طَهْعِ ٍَ انَُّخْمِ يِ يِ َٔ ترََاكِب اًۚ  ُُّْ حَبّ ا يُّ ا َُّخْرِجُ يِ خَضِر 

ْٓ اِ  ِٖ رِ ًَ ى ثَ
ا انِّٰ ْْٓٔ َْظرُُ ٍٍّۗ اُ ٍْرَ يُتشََابِ غَ َّٔ ٓ ا  ٌَ يُشْتبَِ ا يَّ انرُّ َٔ  ٌَ ْٕ ٌْتُ انزَّ َّٔ رَ اعَُْاَبٍ  ًَ ا اثَْ ذَْٓ

 ٌَ ْٕ وٍ ٌُّؤْيُُِ ْٕ ثٍ نِّقَ ٌّٰ نكُِىْ لََّٰ ًْ ذّٰ ٌَّ فِ ّٖ ٍۗاِ ُْعِ ٌَ َٔ  

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu biji-bijian yang banyak, dan 

dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai dan kebun-

kebun anggur dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 

dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya 

berbuah dan (perhatikan pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 

yang beriman.” ( Al An’am : 99) .
15 

Adapun Hadis tentang bercocok tanam yakni Hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Ṣaḥīḥ Bukhari Muslim, 

kitab al-Masaqah, Bab fadhilah bercocok tanam :  

 

 

15 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2014) 

hlm. 140. 
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1001. Anas  berkata: "Rasulullah  bersabda: 'Tiada seorang muslim yang 

menanam tanaman kemudian dimakan oleh burung, manusia, atau 

binatang, melainkan tercatat untuknya sebagai sedekah.'" (Dikeluarkan 

oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab Muzara'ah bab ke-1, bab 

keutamaan menanam tanaman apabila dimakan oleh yang lain).
16

 

 

3. Teori perilaku terencana (Theory of planned behavior) 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori psikologi yang 

menghubungkan keyakinan dengan perilaku. Teori menyatakan bahwa 

tiga komponen inti, yaitu, sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan, bersama-sama membentuk niat perilaku individu. Pada 

gilirannya, prinsip TPB adalah niat perilaku adalah penentu paling dekat 

dari perilaku sosial manusia. 

 

 

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior 

 

 

 

16  Muhammad Fa‟ud Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta : Kompas Gramedia, 

2017) hlm. 574. 
17 Achmad Slamet dan Sumarli, “Pengaruh Perkiraan Biaya Produksi Dan Laba Yng 

Diinginkan Terhadap Harga Jual Pada Industri Kecil Genteng Pres”, jurnal Ekonomi Dan 

Manajemen, Dinamika, Vol 11, 12, 2002, 51. 
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Teori tersebut dikembangkan oleh Icek Ajzen dengan tujuan untuk 

meningkatkan daya prediksi dari theory of reasoned action (TRA). Ide 

Ajzen adalah memasukkan kontrol perilaku yang dirasakan dalam TPB. 

Kontrol perilaku yang dirasakan bukanlah komponen dari TRA. TPB telah 

diterapkan untuk mempelajari hubungan antara keyakinan, sikap, niat 

perilaku, dan perilaku di berbagai domain manusia. Domain ini termasuk, 

namun tidak terbatas pada, periklanan, hubungan masyarakat, kampanye 

iklan, perawatan kesehatan, manajemen olahraga, dan keberlanjutan. 

Icek Ajzen (1985) mengusulkan TPB dalam babnya "Dari niat ke 

tindakan: Sebuah teori perilaku terencana."TPB dikembangkan dari TRA, 

sebuah teori yang pertama kali diajukan pada tahun 1980 oleh Martin 

Fishbein dan Ajzen. TRA pada gilirannya didasarkan pada berbagai teori 

yang berkaitan dengan perubahan sikap dan sikap, termasuk teori 

pembelajaran, teori nilai harapan, teori atribusi, dan teori konsistensi 

(misalnya, teori keseimbangan Heider, teori keselarasan Osgood dan 

Tannenbaum, dan teori disonansi Festinger). Menurut TRA, jika seorang 

individu mengevaluasi perilaku yang disarankan sebagai positif (sikap), 

dan jika dia percaya orang lain yang signifikan ingin orang tersebut 

melakukan perilaku (norma subyektif), niat (motivasi) untuk melakukan 

perilaku tersebut akan lebih besar dan individu akan lebih cenderung 

melakukan perilaku tersebut. Sikap dan norma subyektif sangat berkorelasi 

dengan niat berperilaku; niat perilaku berkorelasi dengan perilaku yang 

sebenarnya. 

Penelitian, bagaimanapun, menunjukkan bahwa niat perilaku tidak 

selalu mengarah pada perilaku yang sebenarnya. Karena niat perilaku tidak 

dapat menjadi penentu eksklusif perilaku di mana kontrol individu atas 

perilaku tidak lengkap, Ajzen memperkenalkan TPB dengan 

menambahkan komponen "kontrol perilaku yang dirasakan" ke TRA. 

Dengan cara ini dia memperluas TRA untuk memprediksi perilaku aktual 

dengan lebih baik. 

Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada sejauh mana 
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seseorang percaya bahwa dia dapat melakukan perilaku tertentu. Kontrol 

perilaku yang dirasakan melibatkan persepsi kemampuan individu sendiri 

untuk melakukan perilaku. Dengan kata lain, kontrol perilaku yang 

dirasakan adalah spesifik perilaku atau tujuan. Persepsi itu bervariasi 

menurut keadaan lingkungan dan perilaku yang terlibat. Teori perilaku 

terencana menunjukkan bahwa orang lebih cenderung berniat untuk 

melakukan perilaku tertentu ketika mereka merasa bahwa mereka dapat 

melakukannya dengan sukses. Dengan demikian, teori tersebut telah 

diperbaiki pada TRA. 

4. Teori tindakan beralasan (Theory of reasoned action) 

The theory of reasoned action (TRA atau ToRA) bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara sikap dan perilaku dalam tindakan manusia. 

Ini terutama digunakan untuk memprediksi bagaimana individu akan 

berperilaku berdasarkan sikap dan niat perilaku mereka yang sudah ada 

sebelumnya. Keputusan individu untuk terlibat dalam perilaku tertentu 

didasarkan pada hasil yang diharapkan individu akan datang sebagai hasil 

dari melakukan perilaku tersebut. Dikembangkan oleh Martin Fishbein 

dan Icek Ajzen pada tahun 1967, teori ini berasal dari penelitian 

sebelumnya dalam psikologi sosial, model persuasi, dan teori sikap. Teori 

Fishbein menyarankan hubungan antara sikap dan perilaku (hubungan A-

B). Namun, kritikus memperkirakan bahwa teori sikap tidak terbukti 

menjadi indikator yang baik dari perilaku manusia. perilaku (TPB) dan 

pendekatan tindakan beralasan (RAA). Teori ini juga digunakan dalam 

wacana komunikasi sebagai teori pemahaman. 
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Gambar 2.2 Theory of reasoned action 

Tujuan utama dari TRA adalah untuk memahami perilaku sukarela 

seseorang dengan memeriksa motivasi dasar yang mendasari untuk 

melakukan suatu tindakan. TRA menyatakan bahwa niat seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku adalah prediktor utama apakah mereka benar-

benar melakukan perilaku itu atau tidak. Selain itu, komponen normatif 

(yaitu norma sosial seputar tindakan) juga berkontribusi terhadap apakah 

orang tersebut akan benar-benar melakukan perilaku tersebut atau tidak. 

Menurut teori, niat untuk melakukan perilaku tertentu mendahului perilaku 

yang sebenarnya. Niat ini dikenal sebagai niat perilaku dan muncul 

sebagai hasil dari keyakinan bahwa melakukan perilaku akan mengarah 

pada hasil tertentu. Niat perilaku penting untuk teori karena niat ini 

"ditentukan oleh sikap terhadap perilaku dan norma subyektif".  TRA 

menunjukkan bahwa niat yang lebih kuat mengarah pada peningkatan 

upaya untuk melakukan perilaku, yang juga meningkatkan kemungkinan 

perilaku tersebut dilakukan. 
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B. Studi Relevan 

Pada bagian ini memuat hasil – hasil penelitian sebelumnya dengan 

mengembangkan pada objek penelitian yang lainnya. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

 

No. Penelitian     Tahun       Judul Hasil Penelitian 

1. Mia Aprilia 2019 

 

 

Pengaruh Biaya 

Produksi Dan Harga 

Jual Terhadap 

Pendapatan Petani 

Menurut perspektif 

Ekonomi (Studi Pada 

Petani Jagung Desa 

Komering Putih 

Kecamatan Gunung 

Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah) 

 

Hasil analisis uji t 

menunjukkan tingkat 

signifikan X1 berada 

pada taraf 0,041 

(0,041<0,05) dengan 

nilai t hitung -1,129. 

Sedangkan X2 berada 

pada taraf signifikan 

0,002 (0,002<0,05) 

dengan nilai thitung 

3,065. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Biaya produksi dan 

Harga jual berpengaruh 

signifikan terhadap 

Pendapatan. 

2.  Hanafiah 

Amanaturrohim 

2016 Pengaruh pendapatan 

dan konsumsi rumah 

tangga terhadap 

kesejahteraan 

keluarga petani 

penggap kopi 

dikecamatan 

candiroto kabupaten 

temanggungrap kopi 

Pendapatan dan 

konsumsi rumah tangga 

secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga 

petani penggarap kopi di 

Kecamatan Candiroto 

Kabupaten Temanggung 

sebesar 27.1% dan 

sisanya 72.9% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

masuk dalam penelitian 

ini. 
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No. Penelitian     Tahun       Judul Hasil Penelitian 

3. Mira Rosalia 2020 Pengaruh Biaya 

Produksi Dan Harga 

Jual Terhadap 

Pendapatan Petani 

Pinang Di Desa 

Sungai Rambut 

Kecamatan Berbak 

Tanjung Jabung 

Timur 

 

Hasil analisis uji t 

menunjukkan (X1) t 

hitung lebih besar dari t 

tabel yaitu (3.855 > 

3,291) dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0.05 

Sedangkan (X2) t hitung 

lebih besar dari t tabel 

yaitu (5.775> 3,291) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 

0.05 Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Biaya produksi dan 

Harga jual berpengaruh 

signifikan terhadap 

Pendapatan Petani 

pinang di Desa Sungai 

Rambut Kecamatan 

Berbak Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

4. Sri Rahayu        2020 Pengaruh Biaya 

Produksi Dan Jual 

Terhadap Pendapatan 

Petani Cengkeh Desa 

Wonokarto 

Kecamatan Ngadirojo 

Kabupaten Pacitan 

Hasil analisis uji t 

menunjukkan 

menunjukkan bahwa 

variabel biaya produksi 

memiliki nilai thitung 

>nlai ttabel 

(3,331>1,661) dengan 

signifikan 0,001> 0,05, 

Sementara variabel harga 

jual memiliki nilai 

thitung >nlai ttabel 

(2,238> 1,661). Maka 

dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial biaya 

produksi (X1) dan harga 

jual (X2) mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap pendapatan (Y). 
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No. Penelitian     Tahun       Judul Hasil Penelitian 

5. Misnatun 2020 Pengaruh Pendapatan 

Dan Konsumsi 

Rumah Tangga 

Terhadap 

Kesejahteraan Petani 

Penggarap Kopi. 

Secara simultan (uji F) 

menunjukkan bahawa 

variabel independen 

pendapatan (X1), 

konsumsi rumah tangga 

(X2) secara bersama 

sama atau simultan tidak 

memiliki berpengaruh 

terhadap kesejahteraan 

petani (Y) pada 

Kelurahan Desa Mekar 

Jaya kec. Betara kuala 

tungkal, kab. Tanjung 

jabung barat 

 

C. Hubungan Antar Variabel 

Hubungan pendapatan terhadap konsumsi keluarga / rumah tangga yang 

paling penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari 

kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat pendapatan. Hubungan 

antar tingkat pendapatan dengan konsumsi sangat erat kaitanya yaitu masyarakat 

yang mempunyai tingkat pendapatan yang rendah tentu dengan sendirinya 

mempunyai pengeluaran konsumsi yang lebih rendah demikian pula sebaliknya 

yaitu bila pendapatan masyarakat besar maka peluang tingkat konsumsinya akan 

besar.  

Berdasarkan teori dan didukung oleh hasil penelitian sebelumnya maka 

hipotesis yang diajukan dalam peneliti ini adalah pengaruh pendapatan terhadap 

perilaku konsumsi petani kelapa di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
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D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah model konseptual bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktoryang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Konsep penelitian ini terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen atau biasa disebut sebagai variabel bebas adalah 

variabel yang bergerak baik dalam diri individu atau yang berada di lingkungan 

yang mempengaruhi suatu perilaku. Sedangkan variabel dependen adalah faktor 

yang diamati dan diukur untuk menentukan efek variabel independen.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendapatan (X) sedangkan 

variabel dependennya adalah perilaku konsumsi petani (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

Y   : Perilaku Konsumsi Petani  

X  : Pendapatan  

: Pengaruh Variabel X terhadap Y  

-------------  : Hubungan Variabel X terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan (X) 

 

Perilaku 

Konsumsi (Y) 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang 

kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman kesimpulan teoritis yang 

diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang 

akan diuji keberlakuannya atau merupakan satu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian.
18

 Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah. 

Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan (X) terhadap 

perilaku konsumsi (Y) petani kelapa Desa Sungai Tawar. 

Ho = Tidak Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan (X) 

terhadap perilaku konsumsi (Y) petani kelapa Desa Sungai Tawar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif , (Jakarta: PT. Rajagrafindo P) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode dan jenis penelitian kuantitatif 

karena penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 

Penggunaan pendekatan kuantitatif ini mempermudah peneliti untuk 

menganalisis korelasi antara berbagai variabel terukur, yang pada akhirnya 

memudahkan pelaksanaan penelitiannya. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrument kuesioner, wawancara atau angket. Berdasarkan 

tingkat insplanasinya, tergolong sebagai penelitian asosiatif atau 

hubungan, yaitu penelitian untuk mengetahui sebab akibat. Hubungan atau 

pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel (y). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam Penelitian ini lokasi dan waktu dapat di muat dalam sebuah 

penelitian atau skripsi jenis penelitian lapangan. Penelitian ini akan 

dilakukan di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur.  

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang di peroleh dari responden melalui 

kuisioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa petani kelapa sebagai subjek atau 

narasumber penelitian. Data yang di peroleh dari data primer harus di 

olah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari 

memberikan pertanyaan masyarakat petani kelapa yang ada di Desa 

Sungai Tawar.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada 
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pada perusahaan dan sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada hubunganya 

dengan objek penelitian. Data sekunder penelitian terdahulu, buku, 

majalah, dan data-data yang berhubungan dengan penelitian ini. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 

benda-benda dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau 

kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh petani 

kelapa di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur sebanyak 2868 penduduk terdiri dari 1125 

petani kelapa. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple 

random sampling, yaitu teknik pengambilan sample dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stara yang ada dalam 

populasi itu. Maka sampel diperoleh dari rumus Solvin sebanyak 

jumlah 90 petani kelapa di Desa Sungai Tawar. 

E. Metode Penarikan Sampel 

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sample 

dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stara yang 

ada dalam populasi itu. Yang diambil adalah keseluruhan dari populasi 

petani kelapa di Desa Sungai Tawar yang menjadi objek penelitian dan 

menggunakan metode solvin serta menggunakan tingkat kesalahan 10%, 

maka sampel per petani kelapa berdasarkan proporsi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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𝝁 =      𝑵      
     𝟏 + 𝑵𝒆𝟐 

 

Keterangan: 

𝜇  = Sample 

N  = Populasi 

𝑒 = error term 

𝜇 =       1125        

      1 + 1125(0.1)
2
 

   =       1125          

 1 + 1125 (0.01) 

   =     1125     

      1 + 11.25 

    =   1125  

      12.25 

        𝜇 = 90 orang petani 

F. Instrument Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Metode atau pendekatan yang 

dapat dilakukan dalam proses pengumpulan data yang bersifat primer ini 

dengan metode kuisioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

skala ukur yang digunakan untuk menghitung jawaban skor responden 

menggunakan skala likert, ukuran skala yang digunakan dalam penelitian ini 

ada 4 skala yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Skor Kuisioner 

No. Kategori Nilai 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 
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G. Defenisi Operasional Variabel  

Dalam rancangan penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel 

yaitu satu variabel dependen (variabel terikat) dengan dua variabel 

independen (variabel bebas). Variabel dalam penelitian ini yaitu:  

1. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (variabel terikat). Dalam penelitian ini, variable 

independennya yaitu pendapatan (x). 

2. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, variabel dependennya adalah perilaku konsumsi ( y ). 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau kontrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan 

kegiatan, atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 

mengukur variabel tersebut. Lebih lanjut, definisi operasional masing-

masing variabel yang akan digunakan pada penelitian ini dijelaskan pada 

Tabel 3.2 di bawah ini: 

Tabel 3.2 Variabel-variabel dalam penelitian 

Variabel Defenisi Indikator Ordinal 

Pendapatan 

(X) 

Pendapatan adalah 

penghasilan berupa 

uang selama periode 

tertentu. Dengan 

pendapatan tersebut 

digunakan untuk 

keperluan hidup dan 

untuk mencapai 

kepuasan 

1. Untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

ekonomi 

keluarga. 

2. Untuk 

memenuhi biaya 

produksi. 

Rasio 
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Variabel Defenisi Indikator Ordinal 

Perilaku 

Konsumsi 

(Y) 

Konsumsi rumah 

tangga merupakan 

pengeluaran untuk 

pembelian barang-

barang dan jasa akhir 

yang berguna untuk 

mendapatkan kepuasan 

maupun memenuhi 

kebutuhan. 

1. Konsumsi 

Makanan 

2. Konsumsi Non-

makanan 

Rasio 

 

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif mengacu pada transformasi dari data-

data mentah ke dalam suatu bentuk yang mudah dimengerti dan 

diterjemahkan.
19 

Dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan 

modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan 

desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-

rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur melakukan fungsinya. Alat 

ukur yang valid berarti alat ukur tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya validitas 

ditentukan oleh satu angka yang disebut dengan koefisien validitas. 

Validitas dilakukan dengan cara membandingkan r-hitung dan r-tabel 

dengan ketentuan: 
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19 Demawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan bagi Praktisi dan Akademi, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 134 

 

1) Jika r-hitung > r-tabel, maka data valid; 

2) Jika r-hitung < r-tabel, maka data tidak valid. 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai Crobanch 

Alpha melalui program komputer yaitu SPSS 22 for windows. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengukur 

suatu kuesioner atau wawancara yang merupakan indikator dari suatu 

variabel atau konstruk. Suatu pertanyaan dikatakan reliable atau handal 

jika jawaban seseorang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,60. Pengujian alpha akan dilakuakan pada tiap 

bagian variabel independen dan variabel dependen. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 22 for windows. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas 

shapiro-wilk, uji multikolinearitas dan uji Park/heteroskedastisitas.
20 

Adapun 

uji autokorelasi tidak dilakukan dalam penelitian ini, karena data yang akan 

diikumpulkan dan diolah merupakan data cross section (data lintas individu) 

bukan data time series (data lintas waktu). 

a. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak 

dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. 

Kolmogorov-Smirnov adalah suatu tes goodness-of-fit. Artinya, yang 

diperhatikan adalah tingkat kesesuaian antara distribusi teoritis tertentu. 

Tes ini menetapkan apakah skor-skor dalam sampel dapat secara masuk 

akal dianggap berasal dari suatu populasi dengan distributive tertentu itu. 

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 

membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
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distribusi normal baku. uji normalitas dalam uji Kolmogorov smirnov, 

dimana secara multivarians dimana pengujian normalitas data dilakukan 

terhadap nilai residualnya. Dari uji Kolmogorov Smirnov data yang 

dihasilkan haruslah melebihi nilai signifikansi sebesar 0.05 baru dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Apabila, hasil dari nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka data harus di regresi kembali hingga 

data terdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang 

melebihi 0,05.  

Jika nilai p < 0,05 = distribusi data tidak normal  

Jika nilai p ≥ 0,05 = distribusi data normal 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Jika ditemukan korelasi antarvariabel independen, maka adanya 

masalahmultikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

menimbulkan masalah multikolinearitas.
20  

Metode pengujian yang paling sering digunakan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

Pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika nilai Tolerance variabel lebih besar dari 0, 10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil dari 0, 10 dan nilai VIF lebih 

besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas. 

c. Uji heteroskedastisitas (Uji Park) 

Uji Park merupakan salah satu cara untuk menguji 

heteroskedastisitas pada data pada variabel didalam penelitian dengan 

meregresikan nilai logaritma natural dari residual kuadrat (LnU2i). 

Tujuan dilakukan Uji Park adalah untuk mendeteksi terjadinya 

heteroskedastisitas pada error.  
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20 Johanes Supratno, Pengantar Statistik Untuk Berbagai Bidang Ilmu, (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2017), hlm. 2017 

 

 

Dimana pengujiannya dilakukan melalui regresi antara variabel 

bebas dengan error. Cara pengujian dengan SPSS dengan melihat nilai 

signifikansi jika > 0,05 berarti tidak terdapat heteroskedastisitas di dalam 

penelitian, dan bila signifikansi 0,05 yang berarti terdapat 

heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana. 

Penelitian ini menggunakan analisis liner berganda dengan persamaan: 

Y = a + bX+e 

Keterangan:  

Y  = perilaku konsumsi  

a  = Konstanta  

b  = Koefisien  

X = pendapatan 

e  = eror 

5. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi  

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, jika R
2
 = 100% berarti variabel 

sebaliknya jika R
2
 = 0 berarti variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Nilai R
2
 yang semakin tinggi menjelaskan 

bahwa semakin cocok variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Semakin kecil nilai R
2 

berarti semakin sedikit kemampuan 

variabel-variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen. Hal-

hal yang perlu diperhatikan mengenai koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

21 Johanes Supratno, Pengantar Statistik Untuk Berbagai Bidang Ilmu, hlm. 215 
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1) Nilai R
2
 harus berkisar 0 sampai 1 ( 0 < R

2
 < 1) 

2) Bila R
2
 = 1 berarti terjadi kecocokan sempurna dari variabel 

independen menjelaskan variabel dependen. 

3) Bila R
2
 = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antara variabel 

independen independen berpengaruh sempurna terhadap variabel 

dependen, demikian terhadap variable dependen.  

Oleh karena dalam analisis regresi berganda menggunakan lebih dari 

satu variabel independen, maka nilai yang diambil adalah nilai Adjusted 

R-Square. 

b. Uji F (Uji Simultan)  

Uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui apakah mengetahui 

apakah semua variable independen secara simultan (bersama-sama) 

mempengaruhi terhadap variable dependen. Langkah-langkah 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Perumusan hipotesis  

Ho = pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

petani Kelapa di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Ha = pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani 

kelapa di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

b) Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0, 05 untuk 

menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima atau ditolak. 

c) Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis:  

Jika P-Value > 0, 05 = menerima H0 dan menolak Ha  

Jika P-Value < 0, 05 = menolak H0 dan menerima Ha 

d) Pengambilan keputusan 

 

 

 



40 
 

 

 

 
 

6. Uji t (Uji Parsial)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable independen 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variable dependen.  

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Perumusan hipotesis  

Ho = Pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani 

kelapa di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur 

Ha = Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani kelapa 

di Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

2) Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0, 05 untuk 

menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

atau ditolak. 

3) Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis: Jika P-Value 

> 0, 05 = menerima H0 dan menolak Ha Jika P-Value < 0, 05 = menolak 

H
0 
dan menerima H

a
. 

4) Pengambilan keputusan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Sungai Tawar 

Berdasarkan cerita dari para tetua-tetua desa, Nama Desa Sungai Tawar diambil 

dari nama sebuah sungai berukuran sedang yang mengalir dari arah selatan (daratan) ke 

arah utara (Sungai Mendahara), yang terdapat lima parit sebelah Timur dan empat parit 

sebelah Barat, sekitar tahun 1950an masyarakat yang tinggal di Kuala Mendahara dan 

sekitarnya sering mengambil air untuk diminum di sungai ini karena airnya terasa tawar 

sehingga Sungai ini dinamakan Sungai Tawar dan akhirnya terbentuk perkampungan 

penduduk yang bernama Sungai Tawar.  

Perkampungan sungai tawar pertama kali dibuka oleh H"Lala' (Alm) di Muara 

sungai Tawar pada Tahun 1968. Pemukiman penduduk desa pertama kali adalah para 

pendatang dari Pulau Sulawesi (Suku Bugis) sekitar tahun 1960an, tepatnya di muara 

Sungai Tawar. Kelompok pendatang ini kemudian mendirikan pemukiman di sekitar 

sungai dan beberapa saat kemudian diikuti dengan kelompok keluarga lain, baik yang 

langsung dari Pulau Sulawesi maupun orang-orang Bugis yang telah berdomisili di 

Indra Giri Hilir, Kuala Tungkal, Nipah panjang, Muara Sabak, dan lainnya, serta suku 

lain seperti suku Jawa, Banjar, Melayu dan lainnya.  

Maksud kedatangan penduduk ke desa ini awalnya adalah untuk mencari tempat 

penghidupan yang baru untuk bercocok tanam sekalisus menghindari pergolakan/ 

pemberontakan DI/TII yang tengah terjadi di Tanah kelahiran mereka di Sulawesi 

Selatan yang terjadi pada era awal kemerdekaan hingga pertengahan tahun 1950an. 

Kemudian terjadi gelombang kedua yang terjadi pada pergolakan pemberontakan PKI 

pada 

tahun awal tahun 1960an. kemudian gelombang terakhir pada era akhir 1970an. Dalam 

perkembangannya berdatangan pula dari suku suku lain seperti suku jawa, banjar dan 

melayu untuk mencari penghidupan di sungai Tawar karena pada saat itu sungai Tawar 

terkenal dengan tanahnya yang subur untuk bercocok tanam. Pada saat menetap ini 

untuk 



 

 

 

42 
 

 
 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga akan beras, kemudian mereka mulai mengolah 

lahan untuk memenuhi kebutuhan pangan (padi) dan selanjutnya ketika air sungai 

semakin menjadi asin, mereka memulai mencoba menanam kelapa yang ternyata 

hasilnya cukup baik dan berkembang sampai saat sekarang. Perkembangan penduduk 

desa mengalami arus turun naik dari periode ke periode seperti pada akhir tahun 1970an 

dan awal 1980an jumlah penduduk datang cukup banyak, tetapi mulai tahun 1990an 

jumlah pendatang semakin sedikit dan bahkan sebagian kembali ke sulawesi.  

Pada awalnya sungai Tawar hanyalah sebuah perkampungan kecil yang termasuk 

dalam wilayah Marga Mendahara yang dipimpin oleh seorang Mangku atau Kepala 

Dusun yaitu H. Hannabek. pada Tahun 1977 Sungai Tawar ditingkatkan statusnya 

menjadi Desa dengan sebutan Desa Mendahara Tengah dan sebagai ibu desa di sungai 

Tawar dan dipimpin oleh seorang Kepala Kampung yang disebut dengan gelar Datuk 

Surya Patawaja. Pada perkembangannya, Pada Tahun 1984 ibu desa berpindah ke 

Kampung Lama. maka sejak itu Sungai Tawar kembali menjadi dusun yang dipimpin 

oleh H. Mindring hingga Tahun 1991. kemudian dilanjutkan kembali oleh H. Hannabek 

hingga tahun 2005.  

Setelah dilakukan pemekaran Desa dalam wilayah Kecamatan Mendahara, maka 

Sungai Tawar termasuk salah satu dari 4 Desa yang dimekarkan dari Desa Mendahara 

Tengah pada bulan Bulan April Tahun 2005 dan ditunjuk sebagai Pejabat Kepala Desa 

yaitu salah seorang putra daerah Sungai Tawar yaitu Muslimin, SE Setelah 

melaksanakan Pemilihan Kepala Desa yang pertama Sejak berdirinya Desa Sungai 

Tawar pada 

tanggal 21 Desember 2006 maka Muslimin, SE terpilih menjadi Kepala Desa definitif 

sejak dilantik pada tanggal 14 Januari 2007 hingga Tahun 2013. Kepala Desa 

selanjutnya berturut-turut pada periode berikutnya adalah Rusian sampai dengan Tahun 

2019 dan dilanjutkan oleh Pjs Pegawai Negeri yang ditujuk oleh Camat atas 

rekomendasi BPD yaitu Moh. Saruji sampai dilantiknya Kepala Desa hasil Pemilihan 

Kepala Desa Serentak Tanjung Jabung Timur pada tanggal 15 Januari 2020 yaitu 

Muhammad Junaid. Berikut ini adalah Tabel Perkembangan Kepemimpinan Desa 

Sungai Tawar pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Perkembangan Kepemimpinan Desa Sungai Tawar 
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No Nama Tahun Menjabat Julukan 

1 Surya Patawaja 1977-1983 Kepala Kampung 

2 Asri Jahi 1983-1984 Pjs Kepala Desa 

3 H. Supardi 1884-2005 Kepala Desa (Menteng) 

4 Muslimin, SE 2005-2006 Pjs Kepala Desa 

5 Muhammad Alwi 2006-2007 Pjs Kepala Desa 

6 Muslimin, SE 2007-2013 Kepala Desa 

7 Ruslan 2013-2019 Kepala Desa 

8 Moh. Saruji 2019-2020 Pjs Kepala Desa 

9 Muhammad Junaid 2020-2026 Kepala Desa 

 

2. Peta dan Kondisi Geografis Desa 

Desa Sunsai Tawar terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS) Mendahara, secara 

geografis desa ini berada pada muara Sungai Tawar yang merupakan anak Sungai 

Mendahara dan memiliki topografi dataran rendah daerah rawa dan gambut 0-1 mdpl 

dengan letak koordinat geografis 103
0
 35' BT sampai 103

0
 41' BT dan antara l

0
00' LS 

sampai 1
0
06' LS. Desa Sungai Tawar berjarak + 8 km dari ibukota Kecamatan 

Mendahara dan +50 km dari ibukota Kabupaten.  

Secara administratif Desa Sungai Tawar berada di Kecamatan Mendahara 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Desa sungai Tawar terdiri dan 21 

RT dan 6 Dusun. Desa ini memiliki luas wilayah 85,30 km
2
  yang berbatasan 

langsung dengan: 

 Sebelah Utara : Desa Mendahara Tengah 

 Sebelah Selatan : Kelurahan Lagan Ilir dan Kecamatan Geragai 

 Sebelah Barat : Desa Merbau 

 Sebelah Timur : Mendahara Ilir 
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Gambar 4.1 Peta Desa Sungai Tawar 

Kawasan Pemukiman Desa Sungai Tanvar meliputi luas lebih kurang 126 Ha 

(2%) dari luas total desa. Umumnya masyarakat desa membangun model rumah 

panggung yang menggunakan bahan utama berupa kayu.  

Kawasan pemukiman pusat meliputi lokasi Dusun Indah I yang meliputi 

RT 1 sampai dengan RT 4, Dusun Indah II yang terdiri dari RT 5 sampai dengan RT 

7 dan Dusun Indah III yang terdiri dari RT 8 sampai dengan RT 10 merupakan 

konsentrasi kegiatan penduduk untuk desa ini. Kawasan pemukiman pusat atau 

disebut juga oleh masyarakat dengan lokasi "Pasar atau Kua1a" merupakan kawasan 

pemukiman penduduk yang berlokasi di pusat desa, dilalui oleh rencana jalan utama 

kabupaten yang menehubungkan desa ini dengan Kelurahan Mendahara Ilir di timur 

dengan Desa Merbau di barat. 

Kawasan Pemukiman Dusun Indah IV, Dusun Harapan dan Dusun Harapan 

Baru merupakan kelompok pemukiman penduduk yang berlokasi cukup terpencil 

dari pusat desa, yaitu jauh masuk keujung parit-parit yang ada di Sungai Tawar. 

Untuk mencapai dusun-dusun tersebut hanya bisa dicapai dengan menggunakan 

perahu kecil disaat air pasang ataupun menggunakan sepeda atau hanya berjalan kaki 

dengan waktu tempuh 

mencapai 2 sampai 3 jam perjalanan. Dusun Indah IV meliputi RT 11 sampai RT 14, 

Dusun Harapan baru meliputi RT 15 sampai RT 18 dan Dusun Harapan meiiputi RT 

19 sampai RT 21. 

Berdasarkan data Kecamatan Mendahara dalam Angka pada tahun 2022, jumlah 

penduduk Desa Sungai Tawar adalah 2.858 orang dengan rincian 1465 laki-laki dan 
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1.393 perempuan serta terdiri dari 809 Kepala Keluarga. 

Tabel 4.2 Data Jumlah Penduduk 

Jumlah Penduduk  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1465 1393 2858 

 

 

 

 

 

Kegiatan ekonomi di Desa Sungai Tawar Menurut sebagian warga, mereka yang 

tidak bekerja lebih karena faktor kemalasan untuk bekerja, sementara kesempatan 

dan peluang untuk bekerja atau mendapatkan penghasilan selalu tersedia di desa. 

Berikut Tabel Kegiatan Ekonomi Desa Sungai Tawar. 

Tabel 4.3 Kegiatan Ekonomi Desa Sungai Tawar 

No. Kegiatan Ekonomi Komoditas 

1 Petani Kelapa 

Pinang 

Sawit 

Palawija 

2 Pengusaha atau Pedagang Warung atau Toko 

Pinang 

Kelapa 

3 Pekerja PNS, TNI dan POLRI 

4 Buruh Tani dan Pabrik 

5 Nelayan Ikan dan Udang 

 

3. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam Desa 

terdapat tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki peranan dalam tata kelola 

Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga 
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Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan 

urusan pemerintahan di Tingkat Desa (Pemerintahan Desa) dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. Pemerintahan Desa ini 

dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama 

lain adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan Desa. Kepala Desa mempunyai tugas menyelengarakan, urusan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.  

 

Struktur Organisasi Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara menganut 

Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan Pola Minimal, Yang 

dikepalai oleh Seorang Kepala Desa serta dibantu dengan Perangkat Desa 

beserta Staf. Adapun Susunan Struktur Desa Dapat dilihat secara jelas 

pada Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 

 

Gambar 4.2  Struktur Organisasi Desa Sungai Tawar 
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4. Petani Kelapa Desa Sungai Tawar 

Di Desa Sungai Tawar para petani masih mengandalkan Produksi Kelapa sebagai 

mata pencaharian utama sebagai sumber untuk menunjang kesejahteraan keluarga. 

Walaupun harga kelapa di pasaran masih berfluktuasi terkadang naik terkadang turun 

namun para petani masih dapat bertahan. Alasan para petani berusaha di bidang 

pertanian kelapa karena kelapa dalam produktivitasnya dalam satu tahun terdapat 3 kali 

panen, jadi memiliki perbedaan dengan kegiatan pertanian lainnya. Hasil pertanian 

kelapa memiliki fungsi yang ganda apabila dimanfaatkan secara intensif oleh para 

petani. Pasalnya kelapa selain dihasilkan dengan produksi Kopra, hasil lainnya dari 

produksi pohon kelapa buahnya dapat dijual langsung per biji seperti biji kelapa 

maupun untuk kelapa muda, tempurung, kulit kelapa juga dapat berfungsi ganda 

(Gonopu) baik dijual secara langsung namun juga dimanfaatkan untuk 

keperluananaman sebagai bahan pelengkap untuk pupuk seperti pada tanaman anggrek 

dan tanaman-tanaman lainnya. Dari hasil yang sudah diambil buahnya, maka tempurung 

juga dapat dimanfaatkan untuk keperluan arang, karena arang tempurung juga banyak 

dicari oleh masyarakat lainnya seperti untuk keperluan Industri yang berskala besar 

antara lain untuk keperluan obat Farmasi, sebagai alat untuk penjernih air. Buah kelapa 

juga dijadikan Natadecoco, minyak untuk konsumsi rumah tangga bahkan yang lebih 

trend sekarang ini dapat dijadikan virgin oil untuk keperluan bidang kesehatan. 

Desa Sungai Tawar merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi tanaman 

kelapa, dan di dukung oleh banyaknya masyarakat yang menanam tanaman kelapa 

dilahan mereka. Bagi masyarakat Sungai Tawar, tanaman kelapa digunakan sebagai 

tanaman pokok. Lahan yang akan ditanami kelapa dibersihkan dahulu kemudian 

dicangkul untuk membuat lobang tanam pada lahan. Bibit untuk penanaman dapat 

didapat dari lahan sendiri yang tumbuh dibawah tanaman kelapa, namun ada juga yang 

membeli bibit dari penjual bibit kelapa tersebut.  

Sistem pemanenan dilakukan dengan cara dipotong menggunakan menggunakan 

bambu yang disambung dan ujungnya dipasang pisau tajam berbentuk pengait biasa 

disebut sabit pada ujung galah tersebut. Pemanenan menggunakan tiang bambu 

umumnya lebih cepat, lebih efisien, kurang membosankan, dan kurang berbahaya bila 

dibandingkan dengan memanjat. Kelapa yang jatuh kemudian dikumpulkan menjadi 
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satu tempat lalu kelapa tersebut dikupas untuk mendapatkan buah kelapa tersebut. 

Biasanya pemanenan dilakukan 3 bulan sekali.  

Pemasaran buah kelapa yang dilakukan petani kelapa di Desa Sungai Tawar untuk 

menjualkan hasil kelapanya memiliki beberapa alur. Petani kelapa dapat menjualkan 

buah kelapanya yang sudah dikupas kepada pengepul didesa, pengepul dikecamatan, 

atau langsung menjualnya ke pabrik pengolahan kelapa yang ada di kecamatan 

mendahara yaitu perusahaan Pelita dan Kate. Bedasarkan keterangan responden, petani 

kelapa mempunyai pengumpul langganannya masing-masing untuk memasarkan atau 

menjual hasil buah kelapanya. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Setiap responden mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. untuk itu perlu 

dilakukan pengelompokkan dengan karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin dan usia. Berikut ini hasil 

pengelompokkan responden berdasarkan kuisioner dan wawancara yang dilakukan. 

a. Jenis kelamin 

Responden yang terpilih dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-

laki dan perempuan. Untuk itu mengetahui propesi jenis kelamin dengan jelas dapat 

dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Laki-laki 90 100% 

Perempuan 0 0% 

Jumlah 90 100% 

 Sumber : Data Primer yang di olah Tahun 2023 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui persentase petani kelapa laki- laki 

sebesar 100% dan persentase petani kelapa perempuan sebesar 0% hal ini 

membuktikan bahwa laki-laki dominan. 
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b. Usia 

Adapun data mengenai usia responden dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Keterangan Frekuensi Presentase 

20-40 tahun 43 48% 

>41 tahun 47 52% 

Jumlah 90 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini adalah yang berusia 20-40 tahun dengan 

persentase sebesar 48%. Pada usia 40 tahun lebih banyak dengan persentase 

sebesar 52% dengan keseluruhan responden 90 orang. 

c. Pendidikan 

Adapun tabel berdasarkan pendidikan responden, dapat dilihat pada tabel 4.6 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 

Keterangan Frekuensi Presentase 

SD 12 13% 

SLTP 40 44% 

SLTA 36 40% 

S1 2 3% 

Jumlah 90 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pendidikan petani kelapa yang 

menyebar di Desa Sungai Tawar, Kec. Mendahara, Kab. Tanjung Jabung Timur, 

Jambi. Terdiri dari 12 responden lulusan SD, 40 responden lulusan SLTP, 36 

responden lulusan SLTA dan 2 responden lulusan S1. Hal ini mayoritas petani 

kelapa adalah lulusan SMP. 

d. Penghasilan 
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Adapun data dari penghasilan responden dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan 

Keterangan Frekuensi Presentase 

< Rp. 1 juta 24 27% 

Rp. 1 juta – Rp. 3 juta 57 63% 

> Rp. 4 juta 9 10% 

Jumlah 90 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah Tahun 2023 

 

 

Berdasarkan hasil olahan data primer di atas dari 90 responden yang menjadi 

petani kelapa di Desa Sungai Tawar, Kec. Mendahara, Kab. Tanjung Jabung Timur, 

Jambi. Berpenghasilan kurang dari Rp. 1juta sebanyak 24 responden. Yang 

berpenghasilah Rp. 1juta-Rp.3juta sebanyak 57 responden dan yang berpenghasilan 

>Rp.4juta sebanyak 9 orang responden. 

2. Analisis Data 

a) Uji Validitas dan Relibilitas 

1. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, di mana keseluruhan variabel penelitian 

memuat 11 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Pengujian untuk 

menentukan signifikansi atau tidak signifikansi dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk dagree of feedom = n-2 dan dua 

daerah pengujian dengan a : 5% (0,05). Jika r tabel maka butir pertanyaan 

tersebut dikatakan valid.
22

 Dalam hal ini 90-2 atau df = 88 dan r tabel yang 

diperoleh adalah 0,207. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka 

hasil validitas dapat di tunjukkan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

No Kode Variabel r hitung r tabel Keterangan 
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1 Pendapatan (X) Xp1 0,702 0,207 Valid 

2 Xp2 0,831 0,207 Valid 

3 Xp3 0,899 0,207 Valid 

4 Konsumsi Petani  

(Y) 

Yp1 0,748 0,207 Valid 

5 Yp2 0,836 0,207 Valid 

6 Yp3 0,671 0,207 Valid 

7 Yp4 0,580 0,207 Valid 

Sumber : Data Primer yang di olah Tahun 2023 

 

22 Yaya Jakaria, Mengelola Data Penelitian Kuantitatif Dengan SPSS, Hlm. 104 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa keseluruhan butir 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini lolos dalam uji validitas 

dan dinyatakan berstatus valid. 

2. Uji relibilitas 

Uji Relibilitas digunakann untuk mengukur konsistensi variabel 

penelitian. Untuk mengukur uji relibilitas dilakukan dengan menggunakan 

uji statistik Cronbach Alpha (a). nilai koefisien a reliabel jika nilai >0.60. 

hasil uji reabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Hasil uji variabel penelitian 

No. Kode Variabel Cronbach’s 

alpha 

Nilai 

kritik 

Keterangan 

1 Pendapatan X 0,732 >0.60 Reliabel 

2 Konsumsi Petani Y 0,693 >0.60 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang di olah Tahun 2023 

Data yang di olah melalui pernyataan yang diberikan pada saat penelitian 

dan mendapatkan nilai yang sudah terlampir di dalam lampiran yang 

mendapatkan hasil pada pendapatan sebagai X mendapatkan hasil 904 yang 

di uji melalu aplikasi SPSS dan mendapat hasil 0,732 dan memiliki nilai 

yang lebih tinggi dari nilai kritiknya, dilanjut dengan konsumsi petani ini 
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mendapatkan nilai 1250 kemudian dilanjutkan dengan dimasukkan kedalam 

aplikasi SPSS untuk di uji dan mendapatkan hasil 0.693 

Hasil pengujian dari variabel-variabel yang diteliti menunjukkan 

hasil yang beragam. Akan tetapi, semua item pernyataan variabel 

independen (X) dan variabel (Y) tersebut memiliki nilai koefisien alpha 

lebih kecil dari pada 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini reliabel/konsistensi. 

b) Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terhadap data yang digunakan untuk analisis 

regresi sederhana. Uji asumsi kalsik terdiri dari Normalitas Kolmogorov 

Smirnov dan Multikolinieritas dan Heterosdestisistas atau Park. 

 

1) Uji normalitas kolmogorov-smirnov 

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak 

dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. 

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 

membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 

distribusi normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di 

bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi 

di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan.  

p < 0,05 = distribusi data tidak normal  

p ≥ 0,05 = distribusi data normal 

Hasil pengajuan normalitas shapiro-wilk dengan analisis SPSS for 

window fersi 22 dapat dilihat pada Tabel 4.10 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 
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Std. Deviation 1,17698355 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,149 

Positive ,126 

Negative -,149 

Test Statistic ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,063
c
 

         Sumber : Data Primer diolah 2023 

Berdasarkan output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0, 063 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 

dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov 

diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribudi normal. Dengan 

demikian, asumsi atau persyaratan regresi sudah terpenuhi.  

 

 

2) Uji multikolinieritas 

Uji ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri dari dua 

atau lebih variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolinieritas dengan melihat nilai tolerace dan VIF. 

Deteksi tidak terjadinya multikolinieritas dilihat pada collinearity statistic, 

dengan ketentiuan nilai tolerance value masing-masing variabel independen 

berada di atas 0,1 (10%) dan variance inflation factor (VIF) masing-masing 

variabel independen berada dibawah 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Hasil dari uji multikolinieritass dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

 

Tabel 4.11 Hasil uji multikolinieritas 

Coefficients
a
 

 

Model 

Collonearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pendapatan  0,642 1,557 

a. Dependent Variabel : Konsumsi petani 
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Sumber : SPSS diolah 2023 

Angka hasil tolerance dari pendapatan didapat melalui olahan data yang 

kemudian hasilnya di dapat melalui olah SPSS, dan hasilnya mendapatkan 

0.642.  

Dari tabel coefficients, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan nilai 

VIF variabel independen adalah pendapatan (X) dengan nilai (0,642) > a 

(0,1) dan VIF (10). Maka dapat disimpulakan regresi tidak terjadi 

multikolinieritas, karena nilai tolerance (a) masing-masing variable 

independen berada di atas 0.1 dan VIF masing-masing variable independen 

dibawah 10. 

 

3) Uji heteroskedastisitas (uji park) 

Uji park dilakukan dengan cara meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan 

variabel independen (Lnx1). Uji park juga merupakan salah satu cara untuk 

melihat apakah heteroskedatisitas terjadi atau tidak. 

Hasil uji park pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.12 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 Grafik Hasil uji park 

 

S

umber 

: Data 

Prime

r 

diolah 2023 

Berdasarkan output SPSS diatas, kesimpulan pada Uji Park ini dalam 

SPSS adalah dengan melihat nilai P value yaitu pada kolom Sig adalah 

0,603 > 0,05 maka apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada gejala 

Heteroskedastistias. Hasil ini memperlihatkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas, jadi model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

berdasarkan masukan variabel independen pendapatan dan perilaku 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,689 3,587  -,750 ,455 

Lnx1 ,939 1,557 ,064 ,603 ,548 
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konsumsi petani. 

c) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Dengan menggunakan 

program SPSS versi 22 diperoleh hasil seperti tertera dalam tabel 4.13 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 Analisis Regresi linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,372 1,102  6,687 ,000 

X ,649 ,109 ,536 5,950 ,000 

Sumber : SPSS diolah 2023 

Proses pengambilan hasil dari analisis regresi berganda ini melalui 

olahan nilai yang di dapat berdasarkan kuisioner dan wawancara yang di 

sebarkan kemudian di gabungkan menjadi satu lembaran nilai sudah 

terdapat pada lampiran dari angka yang di dapatkan tersebut mendapatkan 

hasil yang sudah di olah dengan aplokasi SPSS dan dari aplikasi tersebut 

muncul hasil yang menunjukkan bahwa biaya produksi dan juga pendapatan 

memiliki nilai yang lebih tinggi dari sig yang seharusnya nilai t tersebut 

lebih kecil. 

Berdasarkan pada hasil yang telah dilakukan, maka persamaan regresi 

yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 7,372+ 0,649X 

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi perilaku konsumsi petani kelapa (Y) adalah 7,372 

yang artinya apabila nilai dari variabel lainnya tetap (konstan) maka 
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konsumsi petani adalah sebesar 7,372 satuan. 

b. Koefisien regresi pendapatan (X) adalah 0,649 yang artinya setiap 

kenaikan ataupun penurunan nilai dari biaya produksi sebesar 1 

satuan 

dan nilai variabel lainnya tetap (konstan), maka konsumsi petani 

akan mengalami penurunan 0,649 satuan. 

 

d) Uji t (t test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas (biaya produksi dan pendapatan) dalam menjelaskan variasi variabel 

terikat (konsumsi petani) secara terpisah ataupun bersama-sama. 

Kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

1) Bila t hitung > t tabel atau sig. < a (0,05), maka Ho ditolak Ha diterima. 

2) Bila t hitung < t tabel atau sig. > a (0,05), maka Ho diterima Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan program SPSS versi 22 maka 

didapat hasil uji t, yang hasilnya dirangkum pada tabel 4.14 sebagai berikut 

: 

Tabel 4.14 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,372 1,102  6,687 ,000 

X ,649 ,109 ,536 5,950 ,000 

Sumber : SPSS diolah 2023 

Berdasarkan Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh biaya 

produksi dan pendapatan terhadap konsumsi petani adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis regresi ditunjukkan nilai t hitung variabel 

pendapatan (X) adalah sebesar 5,950 dengan tingkat signifikan 0,000 

karena tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dengan demikian 

Ha diterima. Dengan demikian variabel pendapatan memiliki pengaruh 

terhadap konsumsi petani secara parsial. 
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e) Uji f (simultan) 

Uji F ini digunakan untuk membuktikan ada pengaruh signifikan antara 

biaya produksi dan pendapatan terhadap konsumsi petani secara simultan. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1) Ho diterima jika F hitung < F tabel pada α = 5% dan signifikan F hitung 

>0,05 

2) Ha diterima jika F hitung > F tabel pada α = 5% dan signifikan F hitung 

<0,05 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji F (simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49,598 1 49,598 35,401 ,000
b
 

Residual 123,291 88 1,401   

Total 172,889 89    

Sumber : SPSS diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 35,401 dan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 

Cara menentukan F tabel adalah: 

F tabel =F (k; n-k)= 90-1-1 = 88 

ket: n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel independent 

Dapat diketahui F tabel sebesar 3.10. Maka nilai F hitung (35,401) > F table 

(3.10) dan nilai signifikan (0.000) < a (0.05), disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa pendapatan (X) secara simultan berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumsi Petani (Ha diterima). 

f) Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Nilai 

koefisien determinasi yang kecil mengindikasikan kemampuan variabel- 

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 
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determinasi yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel 

independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Hasil pengujian keofisien determinasi 

dapat dilihat dari nilai Adjusted R square pada analisis regresi berganda 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji R 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,536
a
 ,287 ,279 1,184 2,769 

Sumber : SPSS diolah 2023 

Berdasarkan tabel, kolerasi determinasi memiliki Adjuster R square sebesar 

0,279, hal ini berarti 27,9% konsumsi petani (Y) yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen pendapatan. Sedangkan sisanya (100% - 27,9% = 72,1%) 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data primer yang telah dioleh dengan bantuan SPSS versi 22. maka 

dapat diketahui bahwa hasil uji validitas menunjukakan bahwa semua nilai r hitung 

keseluruhan pertanyaan yang diujikan bernilai positif dan lebih besar dari pada nilai 

r tabel (0.207). Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa keseluruhan butir 

pertanyaan yang digunakakan dalam penelitian ini lolos dalam uji validitas dan 

dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien Alpha dari variabel-variabel 

yang diteliti menunjukkan hasil yang beragam. Akan tetapi, semua item pertanyaan 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) tersebut memilik nilai koefisien 

Alpha lebih besar dari pada 0.60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian setiap pertanyaan ini adalah reliabel. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel memiliki pengaruh signifikan 

yaitu Pendapatan (X) berpengaruh terhadap Konsumsi Petani (Y) Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji t bahwa variabel pendapatan (X) adalah sebesar 5,950 dengan 

tingkat signifikan 0,000 karena tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 
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dengan demikian Ha diterima. Dengan demikian variabel pendapatan memiliki 

pengaruh terhadap konsumsi petani secara parsial terhadap variabel Konsumsi 

Petani. 

Sedangkan Uji simultan (uji F) menunjukkan bahawa variabel independen 

secara simultan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, hal ini 

dikarenakan F tabel sebesar 3.10. Maka nilai F hitung (35,401) > F tabel (3,10) dan 

nilai signifikan (0.000) < a (0.05), disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa Pendapatan (X) secara simultan berpengaruh terhadap Konsumsi Petani (Y) 

(Ha diterima). 

1. Pengaruh Pendapatan (X) Terhadap Konsumsi Petani (Y) 

Pengujian hipotesis menunjukkan ada pengaruh yang signifikan pada 

variabel Pendapatan (X) terhadap Konsumsi Petani(Y). Dengan nilai t hitung 

pada variabel Pendapatan (X) adalah sebesar 5,950 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Karena tingkat nilai signifikansi 0,000 < 0.05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Maka variabel Pendapatan (X) memiliki pengaruh terhadap 

Konsumsi Petani (Y) Kelapa secara parsial di Desa Sungai Tawar Kecamatan 

Mendahara Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Ha diterima). dikarenakan petani 

kelapa sangat bergantung pada pendapatan yang didapatkan dari hasil menjual 

kelapa, semakin tinggi harga yang diberikan tengkulak maka semakin tinggi 

pendapatan petani kelapa..  

Dengan melihat penelitian terdahulu atau sebelumnya oleh Mira Rosalia 

yang menunjukkan bahwa hasil penelitiannya yaitu biaya produksi memiliki 

pengaruh terhadap pendapatan petani pinang dengan demikian penelitian ini 

mendukung atas hasil dari penelitian sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Pendapatan 

terhadap Perilaku Konsumsi Petani Kelapa di Desa Sungai Tawat Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial (Uji T) Pendapatan (X) terhadap Konsumsi Petani(Y). Dengan 

nilai t hitung pada variabel Pendapatan (X) adalah sebesar 5,950 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat nilai signifikansi 0,000 < 

0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka variabel Pendapatan (X) 

memiliki pengaruh terhadap Konsumsi Petani Kelapa secara parsial 

dikarenakan petani kelapa sangat bergantung pada pendapatan yang 

dihasilkan, semakin tinggi harga yang diberikan tengkulak maka semakin 

tinggi pendapatan petani kelapa.. 

2. Secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa  F tabel sebesar 3.10. Maka 

nilai F hitung (35,401) > F tabel (3,10) dan nilai signifikan (0.000) < a 

(0.05), disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa Pendapatan 

(X) secara simultan berpengaruh terhadap Konsumsi Petani  (Ha diterima). 

B. Implikasi 

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan 

suatu penelitian ilmiah. sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya 

adalah sebagai berikut :  

Hasil penelitian yang menunjukkan pendapatan baik secara parsial maupun 

simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani kelapa di Desa Sungai 

Tawar Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dapat dijadikan bahan pertimbangan 

petani kelapa dalam memanajemen pendapatan untuk dapat memaksimalkan 

kegunaan dalam konsumsi petani kelapa. Pengetahuan tentang budidaya kelapa 

oleh petani diperdalam lagi agar dapat mempengaruhi hasil kelapa tersebut serta 

efektif dan efesien dalam melakukan manajemen hasil kelapa. Selain itu, 

peningkatan pendapatan juga dapat dilakukan dengan memperhatikan hasil 
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kelapa lainnya seperti batok dijadikan arang dan sabut dijadikan media tanam 

atau bahan kerajinan. Dalam mengurangi biaya produksi petani dapat 

memperhatikan faktor-faktor lain seperti penggunaan pestisida dan pupuk yang 

berlebihan selain dapat mempengaruhi biaya produksi juga dapat mempengaruhi 

hasil kelapa tersebut sehingga dengan penggunaan yang pada takarannya dapat 

meningkatkan hasil kelapa dan mengurangi biaya produksi serta meningkatkan 

pendapatan petani kelapa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan simpulan yang 

diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. Berikut adalah saran yang diajukan dalam 

penelitian ini: 

1. Pemerintah mungkin bisa menstabilkan harga kelapa dengan kebijakan yang 

mereka buat, karena hal yang sangat diinginkan petani kelapa adalah 

kestabilan harga kelapa agar pendapatan mereka bisa meningkat. 

2. Petani membutuhkan pabrik pengolahan kelapa langsung tanpa adanya 

pengepul karena dapat memutus rantai distribusi perdagangan kelapa 

sehingga dapat mendorong harga kelapa lebih tinggi dan petani diberikan 

penyuluhan tentang budidaya kelapa yang baik dan benar, karena selama ini 

petani menggunakan cara yang tradisional dilakukan mereka sejak dulu. 

3. Penambahan variabel baru yang berpengaruh terhadap konsumsi petani 

dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya, bertujuan untuk 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga akan menambah 

informasi serta ilmu pengetahuan baik bagi penulis maupun pembaca. 
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1 

PERNYATAAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

PENGARUH BIAYA PRODUKSI DAN PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU 

KONSUMSI PETANI KELAPA DIDESA SUNGAI TAWAR KABUPATEN  

TANJUNG JABUNG TIMUR 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : ......................................................................................................... 

2. Umur    : .......... Tahun 

3. Jenis Kelamin  : .........................................................................................................  

4. Pendidikan   : .........................................................................................................  

5. Penghasilan   : ......................................................................................................... 

6. Luas Lahan  : .........................................................................................................  

B. Pernyataan Responden 

Pilihan dan Nilai Jawaban: 

 Sangat setuju (4) 

 Setuju (3) 

 Tidak setuju (2) 

 Sangat tidak setuju (1) 

Pernyataan Variabel Pendapatan. 

1. Setiap pendapatan yang diterima bersumber dari hasil pertanian kelapa itu sendiri. 

2. Penghasilan yang diterima tidak hanya bersumber dari hasil kelapa itu sendiri melainkan 

didapat dari usaha di luar sektor pertanian seperti buruh bangunan dan buruh pabrik. 

3. Dari penghasilan yang diterima selain dari pendapatan kelapa, ada juga hasilkan dari 

usaha disektor pertanian yang lain seperti hasil pinang dan hasil kelapa sawit. 

Pernyataan Variabel Perilaku Konsumsi Petani. 

1. Dengan penghasilan yang didapatkan, digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

pangan rumah tangga seperti : beras, mie, telur, daging, dll. 

2. Dengan penghasilan yang didapatkan, digunakan untuk kebutuhan sandang rumah 

tangga seperti : pakaian, pendidikan, kesehatan. 

3. Dengan penghasilan yang didapatkan, digunakan untuk kebutuhan pembangunan dan 

perbaikan rumah dan lainnya. 

4. Dengan penghasilan yang didapatkan, apakah cukup untuk konsumsi perbulannya.



 

2 

xp1 xp2 xp3 X yp1 yp2 yp3 yp4 Y 

3 3 3 9 4 3 4 3 14 

3 3 3 9 4 3 4 3 14 

3 4 4 11 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 4 3 4 3 14 

3 4 4 11 3 4 3 4 14 

3 4 4 11 3 4 4 3 14 

3 4 4 11 4 4 3 4 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 4 3 4 3 14 

3 4 3 10 3 4 3 3 13 

3 3 3 9 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 4 4 4 4 16 

3 4 3 10 3 3 4 3 13 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

3 4 4 11 4 4 3 4 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 4 4 4 3 15 

3 4 3 10 4 4 4 3 15 

3 4 3 10 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 4 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 3 11 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 4 3 4 3 14 

3 4 3 10 3 3 3 3 12 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 



  
 

 
 

xp1 xp2 xp3 X yp1 yp2 yp3 yp4 Y 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 3 3 10 3 4 4 3 14 

4 4 4 12 3 4 3 4 14 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

4 4 4 12 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 4 3 4 3 14 

4 4 4 12 3 4 3 4 14 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

3 3 3 9 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

4 4 4 12 3 4 3 4 14 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

4 3 3 10 3 4 4 3 14 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

4 4 4 12 3 4 4 4 15 



  
 

 
 

xp1 xp2 xp3 X yp1 yp2 yp3 yp4 Y 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 4 3 3 3 13 

4 4 4 12 3 4 3 4 14 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 4 3 3 13 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

3 3 3 9 4 3 3 3 13 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

3 3 3 9 4 3 4 3 14 

4 4 4 12 3 3 4 3 13 

4 4 4 12 4 4 4 4 16 

3 4 4 11 3 3 3 3 12 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

4 3 3 10 3 3 4 3 13 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 

3 3 3 9 3 3 4 3 13 

4 3 3 10 4 3 3 3 13 

4 4 4 12 3 4 4 4 15 

4 3 3 10 4 4 4 4 16 

3 3 3 9 3 3 3 3 12 

4 3 3 10 4 4 4 4 16 

4 4 4 12 3 3 3 4 13 

4 3 3 10 4 4 4 3 15 



  
 

 
 

Correlations 

 x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1 

x1p1 Pearson Correlation 1 ,760
**
 ,420

**
 ,347

**
 ,837

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 

N 90 90 90 90 90 

x1p2 Pearson Correlation ,760
**
 1 ,458

**
 ,586

**
 ,921

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 90 90 90 90 90 

x1p3 Pearson Correlation ,420
**
 ,458

**
 1 ,089 ,653

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,406 ,000 

N 90 90 90 90 90 

x1p4 Pearson Correlation ,347
**
 ,586

**
 ,089 1 ,642

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,406  ,000 

N 90 90 90 90 90 

x1 Pearson Correlation ,837
**
 ,921

**
 ,653

**
 ,642

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 90 90 90 90 90 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 90 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,766 4 

 



  
 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1p1 10,38 1,204 ,674 ,649 

x1p2 10,32 1,075 ,830 ,551 

x1p3 10,20 1,488 ,393 ,799 

x1p4 10,57 1,552 ,411 ,784 

 

 

Correlations 

 x2p1 x2p2 x2p3 x2 

x2p1 Pearson Correlation 1 ,253
*
 ,431

**
 ,702

**
 

Sig. (2-tailed)  ,016 ,000 ,000 

N 90 90 90 90 

x2p2 Pearson Correlation ,253
*
 1 ,774

**
 ,831

**
 

Sig. (2-tailed) ,016  ,000 ,000 

N 90 90 90 90 

x2p3 Pearson Correlation ,431
**
 ,774

**
 1 ,899

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 90 90 90 90 

x2 Pearson Correlation ,702
**
 ,831

**
 ,899

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 90 90 90 90 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 90 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 



  
 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,732 3 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x2p1 6,64 ,771 ,358 ,870 

x2p2 6,67 ,629 ,591 ,600 

x2p3 6,78 ,602 ,760 ,403 

 

Correlations 

 yp1 yp2 yp3 yp4 Y 

yp1 Pearson Correlation 1 ,512
**
 ,514

**
 ,191 ,784

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,071 ,000 

N 90 90 90 90 90 

yp2 Pearson Correlation ,512
**
 1 ,363

**
 ,522

**
 ,836

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 90 90 90 90 90 

yp3 Pearson Correlation ,514
**
 ,363

**
 1 ,023 ,671

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,830 ,000 

N 90 90 90 90 90 

yp4 Pearson Correlation ,191 ,522
**
 ,023 1 ,580

**
 

Sig. (2-tailed) ,071 ,000 ,830  ,000 

N 90 90 90 90 90 

Y Pearson Correlation ,784
**
 ,836

**
 ,671

**
 ,580

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 90 90 90 90 90 

 

 

 

 

 



  
 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 90 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,693 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

yp1 10,40 1,097 ,564 ,570 

yp2 10,38 1,024 ,654 ,504 

yp3 10,26 1,271 ,400 ,677 

yp4 10,63 1,426 ,310 ,721 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, X1
b
 . Enter 

 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 



  
 

 
 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,916
a
 ,839 ,835 ,566 2,356 

 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 145,046 2 72,523 226,614 ,000
b
 

Residual 27,843 87 ,320   

Total 172,889 89    

 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,058 ,610  3,373 ,001 

X1 ,873 ,051 ,927 17,270 ,000 

X2 -,023 ,065 -,019 -,355 ,023 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

X1 ,916 ,880 ,743 ,642 1,557 

X2 ,536 -,038 -,015 ,642 1,557 

 

a. Dependent Variable: Y 

 

 



  
 

 
 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X1 X2 

1 1 2,989 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,007 21,369 ,91 ,05 ,42 

3 ,005 25,167 ,09 ,95 ,58 

 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 12,25 15,81 13,89 1,277 90 

Std. Predicted Value -1,281 1,508 ,000 1,000 90 

Standard Error of Predicted 

Value 
,061 ,205 ,100 ,025 90 

Adjusted Predicted Value 12,14 15,88 13,89 1,278 90 

Residual -2,744 1,805 ,000 ,559 90 

Std. Residual -4,851 3,190 ,000 ,989 90 

Stud. Residual -4,970 3,223 ,000 1,008 90 

Deleted Residual -2,880 1,842 ,000 ,581 90 

Stud. Deleted Residual -5,839 3,415 -,004 1,074 90 

Mahal. Distance ,033 10,754 1,978 1,700 90 

Cook's Distance ,000 ,408 ,013 ,047 90 

Centered Leverage Value ,000 ,121 ,022 ,019 90 

 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,17698355 

Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,126 

Negative -,149 

Test Statistic ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,063
c
 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,689 3,587  -,750 ,455 

Lnx1 ,939 1,557 ,064 ,603 ,548 

 

a. Dependent Variable: Lnei2 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 
 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani ditempat bangsal kelapa didesa sungai tawar 

 

 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani dirumah petani kelapa didesa sungai tawar 

 



  
 

 
 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani dirumah petani kelapa didesa sungai tawar 

 

 

 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani dikebun petani kelapa didesa sungai tawar 

 



  
 

 
 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani ditempat bangsal kelapa didesa sungai tawar 

 

 

 

 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani dirumah petani kelapa didesa sungai tawar 

 



  
 

 
 

 

Keterangan : Wawancara dengan bapak sekdes desa sungai tawar dikantor desa 

 

 

 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani dirumah petani kelapa didesa sungai tawar 

 



  
 

 
 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani dirumah petani kelapa didesa sungai tawar 

 

 

 

 

 

Keterangan : Menyerahkan surat izin penelitian kepada bapak sekdes desa sungai tawar 



  
 

 
 

 

Keterangan : Wawancara dengan petani ditempat bangsal kelapa didesa sungai tawar 
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No HP    : 0822-8967-9996 

E-mail    : sintia230202@gmail.com 
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Nama Ibu    : Maiseng 
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